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ABSTRAK
AROMATERAPI PEPPERMINT SEBAGAI TERAPI NON FARMAKOLOGI UNTUK MENGURANGI KELUHAN MUAL DAN MUNTAH PADA IBU HAMIL TRIMESTER I 

Pitri Indriani1 Evi Nur Akhiriyanti2 Puri Kresna Wati 3
Program Studi DIII Kebidanan STIKes Medistra
 Indonesia
pitriindriani150100@gmail.com1  evi.akhiriyanti@gmail.com2 purri409@gmail.com
Masa kehamilan dapat terjadi masalah-masalah yang tidak diinginkan oleh seorang ibu. Keluhan pada ibu hamil terutama Trimester I yang muncul meliputi mual dan muntah, hipersalivasi, pusing, mudah lelah, dada terasa terbakar (heartburn), peningkatan frekuensi berkemih, konstipasi dan keluhan psikologis.  Mual dan muntah terjadi pada 60-80% ibu hamil pertama (primigravida) dan 40-60% pada ibu multigravida. Mual dan muntah yang berlebihan akan mempengaruhi penurunan berat badan ibu hamil yang menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi. Salah satu penatalaksanaan mual muntah untuk ibu hamil trimester I dapat diberikan emetik non - farmakologi yaitu dengan pemberian aromaterapi peppermint.Tujuan  artikel ini adalah untuk mengetahui aromaterapi peppermint sebagai terapi no farmakologi untuk mengurangi keluhan mual dan muntah pada ibu hamil trimester Metode artikel ini merupakan bentuk metode penelitian dengan menggunkan studi literatur riview. Sumber yang digunakan yaitu hasil research pada google scholar, terdapat 10 jurnal nasional dengan 1 jurnal utamadan 9 jurnal pendukung studi literatur. Hasil studi literatur riview dari berbagai jurnal didapatkan hasil yang mendukung bahwa aromaterapi peppermint sebagai terapi non farmakologi dapat mengurangi keluhan mual dan muntah pada ibu hamil trimester I. Kesimpulan hasil literatur review ini
membuktikan bahwa aromaterapi peppermint efektif sebagai terapi non farmakologi untuk mengurangi keluhan mual dan muntah pada ibu hamil.
Kata Kunci: ibu hamil,mual muntah,aromaterapi peppermint

ABSTRACT
PEPPERMINT AROMATHERAPY AS A NON-PHARMACOLOGICAL THERAPY TO REDUCE COMPLAINTS OF NAUSEA AND VOMITING IN TRIMESTER I PREGNANT

Pitri Indriani1 Evi Nur Akhiriyanti2 Puri Kresna Wati 3
Program Studi DIII Kebidanan STIKes Medistra
 Indonesia
pitriindriani150100@gmail.com1  evi.akhiriyanti@gmail.com2 purri409@gmail.com
During pregnancy there can be problems that are not desired by a mother. Complaints in pregnant women, especially in the first trimester, include nausea and vomiting, hypersalivation, dizziness, fatigue, heartburn, increased frequency of urination, constipation and psychological complaints. Nausea and vomiting occur in 60-80% of first pregnant women (primigravida) and 40-60% in multigravida women. Excessive nausea and vomiting will affect the weight loss of pregnant women causing nutritional imbalances. One of the management of nausea and vomiting for pregnant women in the first trimester can be given non-pharmacological emetics, namely by giving peppermint aromatherapy.The purpose of this article is to find out peppermint aromatherapy as a non-pharmacological therapy to reduce complaints of nausea and vomiting in third trimester pregnant women. The method of this article is a form of research method using a literature review study. The sources used are research results on Google Scholar, there are 10 national journals with 1 main journal and 9 supporting journals for literature studies. The results of literature review studies
from various journals obtained results that support that peppermint aromatherapy as a non-pharmacological therapy can reduce complaints of nausea and vomiting in first trimester pregnant women. The conclusion of this literature review proves that peppermint aromatherapy is effective as a non-pharmacological therapy to reduce complaints of nausea and vomiting in pregnant women. 
Keywords: pregnant women, nausea and vomiting, peppermint aromatherapy
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BAB I
[bookmark: _Toc72515282][bookmark: _Toc74217307]PENDAHULUAN
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[bookmark: _Toc74215015][bookmark: _Toc74217309]
Kehamilan merupakan suatu proses fisisologis yang terjadi secara berkesinambungan dimulai dari ovulasi, konsepsi, nidasi, berkembangnya embrio dalam uterus sampai aterm. Setiap proses dari kehamilan merupakan kondisi yang memerlukan adaptasi psikologis dan fisiologis terhadap pengaruh hormone kehamilan dan tekanan mekanis akibat pemebsaran uterus dan jaringan lain. Perubahan yang terjadi pada ibu hamil dapat menimbulkan ketidaknyamanan dalam kehamilan. Salah satu perubahannya adalah mual muntah yang biasanya terjadi pada awal kehamilan, dan keluhan ini bisa terjadi pada pagi hari, siang, malam atau bahkan merasa sangat mual dan muntah setiap saat. (Somoyani, 2018)
Mual dan muntah yang terus menerus akan menimbulkan komplikasi pada ibu dan janinnya. Mual dan muntah apabila tidak segera dilakukan penanganan maka akan menimbulkan rasa ketidaknyamanan pada wanita yang akan menyebabkan gangguan pada metabolisme tubuh diantaranya adalah dehidrasi, berat badan menurun, alkalosis, dan hipokalemia. (Hapsari, 2016), pada kondisi janin pertumbuhan dan perkembangan akan terhambat karena nutrisi yang tidak terpenuhi (Cahyani endah pusparini, 2018), Emesis gravidarum akan bertambah berat menjadi hiperemesis gravidarum. Hiperemisis Gravidarum jarang menyebabkan kematian, tetepi angka kejadiannya masih cukup tinggi. Hampir 25 % pasien Hiperemisis Gravidarum dirawat inap lebih sekali. Terkadang, kondisi Hiperemisis Gravidarum terus-menerus dan sulit sembuh membuat pasien depresi. (Oktavia, 2016)
Menurut WHO sebagai badan PBB yang menangani masalah bidang kesehatan, mengatakan bahwa Hiperemesis Gravidarum terjadi diseluruh dunia, diantaranya negaranegara di benua Amerika dengan angka kejadian yang beragam. Sementara itu, kejadian Hiperemesis Gravidarum juga banyak terjadi terjadi di Asia contohnya di Pakistan, Turki dan Malaysia. Sementara itu, angka kejadian Hiperemesis Gravidarum di Indonesia adalah mulai dari 1% sampai 3% dari seluruh kehamilan. Data dari WHO memperkirakan setiap tahun terjadi 210 juta kehamilan diseluruh dunia. Dari jumlah ini 20 juta perempuan mengalami kesakitan sebagai akibat kehamilan. Sekitar 8 juta mengalami komplikasi yang mengancam jiwa, dan lebih dari 500.000 meninggal. Sebanyak 240.000 dari jumlah ini hampir 50% terjadi di negara-negara Asia Selatan dan Tenggara, termasuk Indonesia. (Riskesdas, 2014 dalam (Isnaini & Refiani, 2018) )
Prevelensi morning sickness di Swedia 0,3%, di California 0,5%, di Canada, di Pakistan2,2%, di Turki 1,9%, di Amerika Serikat 0,5-2% dan di Indonesia 1-3% (Harper, 2008 dalam Khasanah, 2017 dalam (Dyna & Febriani, 2020) )
[bookmark: _Toc72515284]Penelitian Iskandar (2017) dalam Asri et al., (2019) ibu hamil yang mengalami mual muntah harus memahami cara mengatasi mual muntah pada saat hamil trimester pertama. Mual dan muntah pada ibu hamil trimester pertama dimasyarakat masih banyak terjadi dan masih di anggap hal yang biasa saja terjadi pada ibu hamil tanpa melakukan upaya penanganan yang tepat. Untuk mengatasi mual muntah sebagian besar ibu hamil masih menggunakan terapi farmakologis. Terapi pelengkap non farmakologis dapat digunakan karena sifatnya non invasif, murah, sederhana, efektif, dan tanpa efek samping yang merugikan. Terapi komplementer dengan menggunakan tanaman herbal. Salah satu cara yang aman untuk mengurangi mual muntah selama kehamilan yaitu dengan menggunakan jahe, aromaterapi peppermint, dan lemon. (Asri et al., 2019) 
Aromaterapi memberikan ragam efek bagi penghirupnya. Seperti ketenangan, kesegaran, bahkan bisa membantu ibu hamil mengatasi mual. Aromaterapi dapat digunakan sebagai solusi untuk mengatasi mual muntah pada ibu hamil trimester pertama. Aromaterapi merupakan tindakan terapeutik dengan menggunakan minyak essensial yang bermanfaat untuk meningkatkan keadaan fisik dan psikologi sehingga menjadi lebih baik. Setiap minyak essensial memiliki efek farmakologis yang unik, seperti antibakteri, antivirus, diuretik, vasodilator, penenang, dan merangsang adrenal. (Dyna & Febriani, 2020)
Dalam penelitian yang di lakukan oleh Khadijah, dkk tentang efektifitas pemberian aromaterapi lemon dan aromaterapi peppermint untuk mengurangi keluhan mual dan muntah pada ibu hamil tidak terdapat perbedaan, keduanya memiliki efektifitas yang sama. Namun, aromaterapi peppermint paling berpengaruh dalam menurunkan keluhan mual dan muntah pada ibu hamil dilihat dari hasil rata-rata penurunan mual muntah pada aromaterapi peppermint di dapatkan nilai 8,90 sedangkan aromaterapi lemon didapatkan nilat 8,80. (Khadijah et al., 2020)
Penelitian yang dilakukan oleh Tutik Rahayuningsih (2020), dengan judul “Efektifitas Pemberian Aromaterapi Peppermint Dengan Masalah Mual Dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester I Di Kelurahan Sukoharjo” membuktikan bahwa ibu hamil ibu hamil trimester I sebanyak 5 subjek dengan kriteria inklusi ibu hamil trimester I yang mengalami mual muntah dengan intensitas ≥ 3x dalam sehari, tidak mengkonsumsi obat dari dokter dan tidak mempunyai penyakit penyerta. pemberian aromaterapi peppermint ke - 5 subjek mengalami penurunan frekuensi mual dan muntah sebanyak 3 - 6 kali dari sebelum dilakukan pemberian dengan frekuensi mual dan muntah 5 - 9 kali. Frekuensi mual dan muntah menjadi 2 - 3 kali setelah dilakukan pemberian aromaterapi peppermint. (Rahayuningsih, 2020) Sehingga, penulis tertarik melakukan literature review tentang Aromaterapi Peppermint Sebagai Terapi Non Farmakologi Untuk Mengurangi Keluhan Mual Dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester I. 

[bookmark: _Toc74217310]B. Rumusan Masalah
	Prevelensi morning sickness di Swedia 0,3%, di California 0,5%, di Canada, di Pakistan2,2%, di Turki 1,9%, di Amerika Serikat 0,5-2% dan di Indonesia 1-3% (Harper, 2008 dalam Khasanah, 2017 dalam (Dyna & Febriani, 2020)). Ibu hamil yang mengalami mual muntah harus memahami cara mengatasi mual muntah pada saat hamil trimester pertama. Mual dan muntah pada ibu hamil trimester pertama dimasyarakat masih banyak terjadi dan masih di anggap hal yang biasa saja terjadi pada ibu hamil tanpa melakukan upaya penanganan yang tepat. Padahal masih banyak cara yang bisa dilakukan untuk mengurangi keluhan mual dan muntah tersebut. Penanganan dapat dilakukan secara farmakologis dan nonfarmakologis. Cara nonfarmakologis tersebut dengan pemberian aromaterapi. Aromaterapi memberikan efek bagi penghirupnya, seperti ketenangan, kesegaran, serta membantu ibu hamil mengatasi mual (Dyna & Febriani, 2020). Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan studi literature review tentang aromaterapi peppermint sebagai terapi non farmakologi untuk mengurangi keluhan mual dan muntah pada ibu hamil trimester I. 
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1. Tujuan umum
Mengetahui aromaterapi peppermint sebagai terapi non farmakologi untuk mengurangi keluhan mual dan muntah pada ibu hamil trimester I
2. Tujuan khusus
a. Menjelaskan Manfaat dari aromaterapi peppermint sebagai terapi non farmakologi untuk mengurangi keluhan mual dan muntah pada ibu hamil trimester I.
b. [bookmark: _Toc72515286]Menjelaskan Mekanisme aromaterapi peppermint sebagai terapi non farmakologi untuk mengurangi keluhan mual dan muntah pada ibu hamil trimester I. 
[bookmark: _Toc74217313]D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan referensi atau bahan bacaan tentang aromaterapi peppermint sebagai terapi non farmakologi untuk mengurangi keluhan mual dan muntah pada ibu hamil trimester I.  yang nantinya dapat digunakan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang dilakukan dalam rangka melakukan penelitian atau pengembangan ilmu yang terkait.

	2. Manfaat Praktis
Sebagai informasi bagi tenaga kesehatan, bagi para peneliti, dan khususnya para ibu hamil agar mengetahui bahwa aromaterapi peppermint dapat menurunkan keluhan mual dan muntah pada ibu hamil trimester I.
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BAB II
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Kehamilan merupakan suatu proses fisiologis yang hampir selalu terjadi pada setiap wanita. Kehamilan terjadi setelah bertemunya sperma dan ovum, tumbuh dan berkembang didalam uterus selama 259 hari atau 37 minggu atau sampai 42 minggu (Nugroho dan Utama, 2014 dalam Agustine et al, 2019) 
Kehamilan adalah suatu proses pembuahan berlangsung ketika terjadi ovulasi, kurang lebih 14 hari setelah haid terakhir (dengan perkiraan siklus 28 hari). Trimester I secara umum dipertimbangkan berlangsung pada minggu pertama hingga ke-12 (12 minggu), trimester II minggu ke 13 sampai dengan minggu ke- 27 (15 minggu) dan trimester III minggu ke 27 hingga minggu ke 40 (13 minggu). (NZP, 2018)
[bookmark: _Toc74217318]Ketidaknyamanan Ibu Hamil Trimester I 
		a. Mual Muntah Pada Pagi Hari
Mual kadang-kadang sampai muntah yang terjadi pada ibu hamil biasanya terjadi pada pagi hari sehingga disebut morning sickness meskipun bisa juga terjadi pada siang atau sore hari. (Nasution & Kaban, 2016). Sampai saat ini penyebab secara pasti belum dapat dijelaskan namun ada beberapa anggapan bahwa mual muntah dapat disebabkan oleh beberapa hal diantaranya : 
1. Perubahan hormonal
2. Adaptasi psikologia/faktor emosional 
3. Faktor neurologis
4. Gula darah rendah mungkin tidak makan dalam beberapa jam 
5. Kelebihan asam lambung
6. Peristaltik lambat 
(Siti Tyastuti, 2016:108)
Upaya yang dilakukan untuk meringankan atau mencegah dengan melakukan beberapa hal, pada pagi hari sebelum bangun dari tempat tidur,makan biskuit atau crackers dan minum segelas air. Ibu hamil juga harus menghindari makanan pedas dan berbau tajam. Ibu hamil dianjurkan untuk makan sedikit tapi sering, cara ini dapat mempertahankan kadar gula darah. Makan 2 jam sekali sedikit-sedikit lebih baik daripada makan tiga kali sehari dalam jumlah banyak. Saat makan jangan lupa minum air, atau diantara waktu makan dapat membantu mempertahankan hidrasi tubuh. Ibu hamil sangat dianjurkan makan permen atau minum manis (minum jus buah) atau minum susu sebelum tidur atau pada saat bangun tidur dapat mencegah hipoglikemi. Upayakan mengurangi diet lemak, diet tinggi lemak dapat memperparah mual muntah, hindari makanan yang digoreng. Saat bangun pagi atau sore hari secara perlahan bangun dari tempat tidur, dan hindari gerakan mendadak. (Siti Tyastuti, 2016:108)




		b. Sering Bak 
Ibu hamil trimester I seringmengalami keluhan sering Buang Air Kecil (BAK). Apabila sering BAK ini terjadi pada malam hari akan mengganggu tidur sehingga ibu hamil tidak dapat tidur dengan nyenyak, sebentar – sebentar terbangun karena merasa ingin BAK. 
FaktorPenyebab : 
1. Uterus membesar sehingga menekan kandung kemih.
2. Ekskresi sodium (Natrium) yang meningkat.
3. Perubahan fisiologis ginjal sehingga produksi urine meningkat.
Cara meringankan atau mencegah, upayakan untuk tidak menahan BAK, kosongkan kandung kencing pada saat terasa ingin BAK. Perbanyak minum pada siang hari untuk menjaga keseimbangan hidrasi. Apabila BAK pada malam hari tidak mengganggu tidur maka tidak dianjurkan mengurangi minum dimalam hari. Ibu hamil dianjurkan untuk membatasi minum yang mengandung diuretiksepertiteh, kopi, cola dengan coffeine. Saat tidur posisi berbaring miring kekiri dengan kaki ditinggikan adalah lebih baik. Ibu hamil harus secara rutin membersihkan dan mengeringkan alat kelamin setiap selesai BAK untuk mencegah infeksi saluran kemih. (Siti Tyastuti, 2016:109)




		c. Gatal Dan Kaku Pada Jari.
1) Faktor penyebab : 
a) Penyebab gatal–gatal ini belum diketahui secara pasti, kemungkinan penyebabnya adalah hypersensitive terhadap antigen placenta.
Perubahan gaya berat yang disebabkan karena pembesaran rahim membuat berubahnya postur wanita dimana posisi bahu dan kepala lebih kebelakang. Hal ini untuk menyeimbangkan lengkungan punggung dan berat tubuh yang cenderung condong ke depan. Hal ini dapat menekan syarat di lengan sehingga mengakibatkan rasa gatal dan kaku pada jari. (Siti Tyastuti, 2016:110)
2) Cara meringankan/mencegah : 
a) Kompres dingin atau mandi berendam atau dengan shower. 
b) Posisi tubuh yang baik pada saat berdiri, duduk maupun ketika mengambil sesuatu jangan dengan membungkuk tetapi tulang belakang tetap diusahakan dalam posisi tegak.
c) Sering berbaring apabila merasa Lelah
d. Hidung Tersumbat Atau Berdarah  
Wanita hamil sering mengalami hidung tersumbat seperti gejala pilek sehingga menyebabkan sulit bernapas, ada juga yang mengalami epistaksis/hidung berdarah (mimisan) sehingga sering menimbulkan kekawatiran pada ibu hamil. Beberapa faktor penyebab hidung tersumbat pada ibu hamil adalah, peningkatan kadar hormon estrogen pada kehamilan yang mengakibatkan kongesti mukosa hidung, hidung mengeluarkan cairan berlebihan. Edema mukosa menyebabkan hidung tersumbat, mengeluarkan cairan dan terjadi obstruksi. Hiperemia yang terjadi pada kapiler hidung, ditambah seringnya membuang cairan hidung dapat menyebabkan epistaksis/mimisan/perdarahan hidung. Untuk meringankan atau mencegah dapat dilakukan dengan meneteskan cairan salin pada hidung, dan tidak boleh lebih dari 3 hari. Dapat juga dilakukan penguapan atau pengembunan udara dingin, hal ini dapat mengurangi sumbatan pada hidung.  (Kebidanan et al., 2020)
		e. Pica Atau Ngidam
Pica atau ngidam sering terjadi pada ibu hamil trimester I tetapi bisa juga dialami oleh ibu hamil sampai akhir kehamilan. Ibu hamil sering menginginkan makanan yang aneh-aneh, misalnya yang asam-asam, pedas-pedas. Keinginan ibu hamil seperti keinginan yang harus dipenuhi, kalau tidak dapat dipenuhi, ibu hamil merasa sangat kecewa, kadang-kadang sampai menangis. 
1) FaktorPenyebab : 
a. Mengidam berkaitan dengan persepsi atau anggapan individu wanita hamil tentang sesuatu yang menurutnya bisa mengurangi rasa mual dan muntah. Jadi keinginan ibu Hamil yang satu dengan yang lain bisa berbeda-beda
b. Pada ibu hamil indra pengecap menjadi lebih tumpul atau kurang perasa sehingga selalu mencari-cari makanan yang merangsang. (Siti Tyastuti, 2016:110-111)
2) Cara meringankan atau mencegah : 
1. Menjelaskan tentang bahaya makan makanan yang tidak sehat. 
2. Mengatakan pada ibu hamil, tidak perlu khawatir apabila makanan yang diinginkan adalah makanan yang bergizi.
f. Kelelahan 
Ibu hamil seringkali merasakan cepat lelah sehingga kadang-kadang mengganggu aktifitas sehari-hari. Kelelahan sering terjadi pada ibu hamil trimester I, penyebab yang pasti sampai saat ini belum diketahui. Diduga hal ini berkaitan dengan faktor metabolisme yang rata-rata menurun pada ibu hamil. Sangat dianjurkan makan makanan yang seimbang, tidur dan istirahat yang cukup, lakukan tidur siang. Ibu hamil harus mengatur aktifitas sehari-hari untuk mendapatkan istirahat ekstra. Ibu hamil juga dianjurkan untuk melakukan olahraga atau senam secara teratur. Menyediakan waktu untuk istirahat pada saat tubuh membutuhkan. Pada saat duduk posisi dengan kaki diangkat setiap saat ketika ada kesempatan. Hindari istirahat yang berlebihan.(Widjayanti, 2019)

		g. Keputihan / Leukorrea. 
Ibu hamil sering mengeluh mengeluarkan lendir dari vagina yang lebih banyak sehingga membuat perasaan tidak nyaman karena celana dalam sering menjadi basah sehingga harus sering ganti celana dalam. Ibu hamil sangat rentan terhadap infeksi, karena daya tahan ibu hamil menurun dan meningkatkan kebutuhan metabolisme. Ibu hamil cenderung akan mengalami gangguan keputihan lebih sering daripada tidak sedang hamil, Kejadian keputihan ini bisa terjadi pada ibu hamil trimester pertama, kedua maupun ketiga. Penyebab utama adalah meningkatnya kadar hormon estrogen pada ibu hamil trimester I dapat menimbulkan produksi lendir servix meningkat.Pada ibu hamil terjadi hyperplasia pada mukosa vagina. (Mahanani & Natalia, 2015)
1) Cara meringankan dan mencegah : 
a) Jaga kebersihan dengan mandi setiap hari.
b) Bersihan alat kelamin dan keringkan setiap sehabis BAB atau BAK 
c) Membersihkan alat kelamin (cebok) dari arah depan ke belakang. 
d) Ganti celana dalam apabila basah. 
e) Pakai celana dalam yang terbuat dari katun sehingga menyerap keringat dan mebuat sirkulasi udara yang baik
f) Tidak dianjurkan memakai semprot atau douch. (Mahanani & Natalia, 2015)
h. Keringat Bertambah
Ibu hamil seringkali mengeluh kepanasan, mengeluarkan keringat yang banyak. Keringat yang banyak menyebabkan rasa tidak nyaman, kadang-kadang mengganggu tidur sehingga ibu hamil merasa lelah karena kurang istirahat. (Widjayanti, 2019)
Faktor penyebab :
 1. Karena perubahan hormone pada kehamilan sehingga meningkatkan aktifitas kelenjar keringat.
2. Aktifitas kelenjar sebasea ( kelenjar minyak) dan folikel rambut meningkat.
3. Penambahan Berat Badan dan meningkatnya metabolism pada ibu hamil.
Cara meringankan atau mencegah : 
1. Mandi / berendam secara teratur. 
2. Memakai pakaian yang longgar dan tipis, terbuat dari katun supaya menyerap keringat. 
3. Perbanyak minum cairan untuk menjaga hidrasi
		i. Ptyalism ( Air Ludah / Saliva Berlebihan)
Ibu hamil sering merasakan saliva keluar lebih banyak dari biasa, hal ini kadang–kadang dapat menimbulkan rasa mual sehingga ibu hamil merasa tidak nyaman. Beberapa faktor yang dapat sebagai penyebab adalah keasaman mulut atau meningkatnya asupan pati sehingga menstimulasi (merangsang) kelenjar saliva (kelenjar ludah) untuk meningkatkan sekresi. Ada kalanya juga disebabkan karena ibu hamil mengurangi makan dengan maksud untuk mengurangi mual, hal ini dapat menyebabkan peningkatan jumlah saliva di mulut.
 Cara meringankan atau mencegah : 
1. Kurangi makan yang banyak mengandung karbohidrat.
2. Kunyah permen karet atau permen keras. 
3. Jaga kebersihan mulut. (Siti Tyastuti, 2016:112-113)

		j. Sakit Kepala
 Ibu hamil sering mengeluh sakit kepala, keluhan ini bisa dirasakan ibu hamil baik trimester I, trimester II maupun trimester III.
Faktor yang menjadi penyebab : 
1. Kelelahan atau keletihan. 
2. Spasme / ketegangan otot
3. Ketegangan pada otot mata
4. Kongesti (akumulasi abnormal / berlebihan cairan tubuh). 
5. Dinamika cairan syaraf yang berubah. (Puspitasari & Indrianingrum, 2020)
Cara meringankan atau mencegah : 
1. Relaksasi untuk meringankan ketegangan/spasme.
2. Massase leher dan otot bahu 
3.Tidur cukup pada malam hari dan istirahat cukup pada siang hari.
4. Mandi air hanyat 
5. Jangan pergi dalam periode lama tanpa makan.
6. Penuhi kebutuhan cairan minimal 10 gelas per hari.
7. Hindari hal dapat menyebabkan sakit kepala (mata tegang, ruangan sumpek, asap rokok, lingkungan sibuk).
8. Lakukan jalan santai di udara segar. 
9. Istirahat pada tempat yang tenang dan rileks
10. Lakukan meditasi atau yoga.  



	3. Ketidaknyamanan Ibu Hamil pada Trimester II dan Trimester III
Ibu hamil trimester II sudah mulai hilang keluhan mual dan muntah, sudah mulai merasa lebih enak makan sehingga sudah dapat makan lebih banyak dari pada waktu trimester I. Namun demikian masih ada beberapa ketidaknyamanan yang kadang-kadang dirasakan oleh ibu hamil trimester II.
		a. Edema 
Kadang-kadang kita temui edema pada ibu hamil trimester II. Edema ini biasa terjadi pada kehamilan trimester II dan III. 
1) Faktor penyebab : 
a) Pembesaran uterus pada ibu hamil mengakibatkan tekanan pada vena pelvik sehingga menimbulkan gangguan sirkulasi. Hal ini terjadi terutama pada waktu ibu hamil duduk atau berdiri dalam waktu yang lama.
b) Tekanan pada vena cava inferior pada saat ibu berbaring terlentang. Kongesti sirkulasi pada ekstremitas bawah
c) Kadar sodium(Natrium) meningkat karena pengaruh dari hormonal. Natrium bersifat retensi cairan.
d) Pakaian ketat (Siti Tyastuti, 2016:117-118)
2) Untuk meringankan atau mencegah dapat dilakuakn beberapa cara antara lain:
a) Hindari pakaian ketat. 
b) Hindari makanan yang berkadar garam tinggi 
c) Hindari duduk/berdiri dalam jangka waktu lama 
d) Makan makanan tinggi protein 
e) Istirahat dan naikkan tungkai selama 20 menit berulang -ulang.
f) Berbaring atau duduk dengan kaki ditinggikan 
g) Hindari berbaring terlentang 
h) Hindari kaos kaki yang ketat.
b. Gatal Dan Kaku Pada Jari. 
Gatal- gatal dapat terjadi pada ibu hamil sepanjang kehamilan artinya bisa terjadi pada kehamilan trimester I, trimester II maupun trimester III. Hal ini menimbulkan ketidaknyamanan pada ibu hamil sehingga bisa mengganggu istirahat dan aktifitas ibu sehari - hari. 
1) faktor penyebabnya adalah : 
a) Penyebab gatal – gatal ini belum diketahui secara pasti, kemungkinan penyebabnya adalah hypersensitive terhadap antigen placenta.
b) Perubahan gaya berat yang disebabkan karena pembesaran rahim membuat berubahnya postur wanita dimana posisi bahu dan kepala lebih kebelakang. Hal ini untuk menyeimbangkan lengkungan punggung dan berat tubuh yang cenderung condong ke depan.Hal ini dapat menekan syarat di lengan sehingga mengakibatkan rasa gatal dan kaku pada jari.
2) Cara meringankan/mencegah :
a) Kompres dingin atau mandi berendam atau dengan shower.
b) Posisi tubuh yang baik pada saat berdiri, duduk maupun ketika mengambil sesuatu jangan dengan membungkuk tetapi tulang belakang tetap diusahakan dalam posisi tegak.
c) Sering berbaring apabila merasa lelah. (Siti Tyastuti, 2016:118)
c. Gusi Berdarah 
Pada ibu hamil sering terjadi gusi bengkak yang disebut epulis kehamilan. Gusi yang hiperemik dan lunak cenderung menimbulkan gusi menjadi mudah berdarah terutama pada saat menuikat gigi. Gusi berdarah ini paling parah terjadi pada kehamilan trimester II. 
1) faktor penyebab gusi berdarah adalah :
a) Estrogen berpengaruh terhadap peningkatan aliran darah ke rongga mulut dan pergantian sel – sel pelapis ephitel gusi lebih cepat.
b) Terjadi hipervaskularisasi pada gusi dan penyebaran pembuluh darah halus sangat tinggi.
c) Ketebalan permukaan epithelial berkurang sehingga mengakibatkan jaringan gusi menjadi rapuh dan mudah berdarah.
2) Cara mengurangi atau mencegah : 
a) Minum suplemen vit C dapat mengurangi incident gusi berdarah. 
b) Berkumur dengan air hangat, air garam.
c) Jaga kebersihan gigi
d) Periksa ke doketr gigi secara teratur. (Megasari, 2019)
d. Haemorroid
Haemorroid biasa disebut wasir biasa terjadi pada ibu hamil trimester II dan trimester III. 
1) faktor yang dapat menyebabkannya adalah : 
a) Konstipasi. 
b) Progesteron menyebabkan pristaltik usus lambat. 
c) Vena haemorroid tertekan karena pembesaran uterus.
2) Cara meringankan atau mencegah :
a) Hindari hal yang menyebabkan konstipasi. 
b) Hindari mengejan pada saat defikasi 
c) Buat kebiasaab defikasi yang baik 
d) Jangan duduk terlalu lama di toilet
e) Lakukan senam Kegel secara teratur.
f) Duduk pada bak yang diisi air hanyat selama 15 – 20 menit sebanyak 3 sampai 4 x sehari. E. (Carolina et al., 2014)
e. Insomnia
Insomnia dapat terjadi pada wanita hamil maupun wanita yang tidak hamil. Insomnia ini biasanya dapat terjadi mulai pada pertengahan masa kehamilan. Insomnia dapat disebabkan oleh perubahan fisik yaitu pembesaran uterus, dapat juga disebabkan oleh karena perubahan psikologis misalnya perasaan takut, gelisah atau khawatir karena menghadapi kelahiran (Renityas et al., 2017).  
Adakalanya ditambahin oleh sering BAK dimalam hari / nochturia. 
1) Cara meringankan atau mencegah : 
a) Mandi air hangat sebelum tidur 
b) Minum minuman hangat (susu hangat, the hangat) sebelum tidur.
c) Sebelum tidur jangan melakukan aktifitas yang dapat membuat susah tidur.
d) Tidur dengan posisi relaks, lakukan relaksasi
f. Mati Rasa (Baal), Rasa Perih Pada Jari Tangan Atau Kaki. 
Mati rasa ini dapat terjadi pada kehamilan trimester II dan trimester III. Mati rasa (baal) dapat disebabkan oleh karena terjadinya pembesaran uterus membuat sikap/postur ibu hamil mengalami perubahan pada titik pusat gaya berat sehingga karena postur tersebut dapat menekan syaraf ulna. Di samping itu hyperventilasi dapat juga menjadi penyebab rasa baal pada jari, namun hal ini jarang terjadi. Untuk meringankan atau mencegah, ibu hamil dapat dianjurkan untuk tidur berbaring miring kekiri, postur tubuh yang benar saat duduk atau berdiri. (Novika et al., 2020)
[bookmark: _Toc72515305]g. Nafas Sesak. 
Sesak nafas ini biasanya mulai terjadi pada awal trimester II sampai pada akhir kehamilan. Ibu hamil dapat terserang nafas sesak oleh karenapembesaran uterus dan pergeseran organ-organ abdomen. Pembesaran uterus membuat pergeseran diafragma naik sekitar 4 cm. Ada kalanya terjadi peningkatan hormon progesterone membuat hyperventilasi. Untuk meringankan atau mencegah bidan dapat menjelaskan penyebab fisiologisnya. Bidan juga dapat melatih ibu hamil untuk membiasakan dengan pernapasan normal. Ibu hamil juga harus tetap mengatur sikap tubuh yang baik, saat berdiri tegak dengan kedua tangan direntangkan diatas kepala kemudian menarik nafas panjang. (Siti Tyastuti, 2016:119)

h. Nyeri Ulu Hati ( Heart Burn)
Nyeri ulu hati biasanya mulai terasa pada kehamilan trimester II dan semakin bertambah umur kehamilan biasanya semakin bertambah pula nyeri ulu hati Hal ini dapat terjadi karena produksi progesterone yang meningkat, pergeseran lambung karena pembesaran uterus, dan apendiks bergeser kearah lateral dan keatas sehingga menimbulkan refluks lambung yang dapat mengakibatkan rasa nyeri pada ulu hati. (Sukorini, 2017)
Cara meringankan atau mencegah :
 1. Hindari makanan berminyak/digoreng
 2. Hindari makanan yang berbumbu merangsang 
 3. Sering makan makanan ringan
4. Hindari kopi dan rokok 
5. Minum air 6 – 8 gelas sehari.
 6. Kunyah permen karet
i. Perut Kembung. 
Tidak jarang ibu hamil mengeluh perut terasa kembung, hal ini sering terjadi pada kehamilan trimester kedua dan ketiga. 
Faktor penyebabnya adalah : 
1. Peningkatan hormon progesterone membuat motilitas usus turun sehingga pengosongan usus lambat.
2. Uterus yang membesar menekan usus besar.
Cara meringankan atau mencegah : 
1. Menghindari makan makanan yang mengandung gas. 
2. Mengunyah makanan secara sempurna.
3. Lakukan senam secara teratur.
4. Biasakan BAB teratur. 
5.Tekuk lutut kedada untuk mengurangi rasa tidak nyaman. (Sukorini, 2017)
j. Sakit Punggung Atas Dan Bawah
Sakit punggung pada ibu hamil terjadi pada ibu hamil trimester II dan III.
Faktor penyebab : 
1. Pembesaran payudara dapat berakibat ketegangan otot.
2. Keletihan
3. Posisi tubuh membungkuk ketika mengangkat barang.
4. Kadar hormon yang meningkat menyebabkan cartilage pada sendi besar menjadi
5. lembek.
6. Posisi tulang belakang hiperlordosis (Sukorini, 2017)
Cara meringankan atau mencegah : 
1. Memakai BH yang menopang dan ukuran yang tepat. 
2. Hindari sikap hiperlordosis, jangan memakai sepatu atau sandal hak tinggi. 
3. Tidur dengan kasur yang keras.
4. Pertahankan postur yang baik, hindari sikap membungkuk, tekuk lutut saat mengangkat barang.
5. Lakukan olah raga secara teratur, senam hamil atau yoga. 
6. Pertahankan penambahan berat badan secara normal. 
7. Lakukan gosok atau pijat punggung.
l. Varises Pada Kaki Atau Vulva.
Varises pada kaki menyebabkan perasaan tidak nyaman pada ibu hamil, biasa terjadi pada kehamilan trimester II dan Trimester III. 
Faktor penyebab :
1. Cenderung karena bawaan keluarga. 
2. Peningkatan hormon estrogen berakibat jaringan elastic menjadi rapuh.
3. Jumlah darah pada vena bagian bawah yang meningkat.
Cara meringankan atau mencegah : 
1. Lakukan olahraga secara teratur.
2. Hindari duduk atau berdiri dalam jangka waktu lama. 
3. Pakai sepatu dengan telapak yang berisi bantalan.
4. Hindari memakai pakaian ketat 
5. Berbaring dengan kaki ditinggikan. 
6. Berbaring dengan kaki bersandar di dinding (Siti Tyastuti, 2016:121)
m. Konstipasi Atau Sembelit 
Konstipasiadalah BAB keras atau susah BAB biasa terjadi pada ibu hamil trimester II dan III.
Faktor penyebab : 
1. Peristaltik usus lambat disebabkan meningkatnya hormon progesterone.
2. Motilitas usus besar lambat sehingga menyebabkan penyerapan air pada usus meningkat.
3. Suplemen zat besi
4. Tekanan uterus yang membesar pada usus.
Cara meringankan atau mencegah ; 
1. Olah raga secara teratur. 
2. Tingkatkan asupan cairan minimal 8 gelas sehari.
3. Minum cairan panas atau sangat dingin pada saat perut kosong 
4. Makan sayur segar, makan bekatul 3 sendok makan sehari, nasi beras merah. 
5. Membiasakan BAB secara teratur. 
6. Jangan menahan BAB, segera BAB ketika ada dorongan.
7. Perlu diperhatikan : apel segar dan kopi dapat meningkatkan konstipasi. (Sembiring, 2017)
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		Gambar 1.1 Tanaman Peppermint
Tanaman peppermint adalah tumbuhan herba yang berasal dari daerah subtropik. Tanaman ini jika ditanam di daerah tropik maka akan tumbuh melata dan tidak berbunga. Tanaman peppermint telah lama digunakan pada bidang industri makanan dan minuman serta obat-obatan. Penggunaan tanaman peppermint umumnya karena kandungan yang ada yakni minyak pepermint (oil peppermint). Salah satu bagian yang dimanfaatkan adalah daun peppermint atau disebut juga dengan daun peppermint. Pemanfaatan daun peppermint dilakukan untuk mengambil ekstrak menthol pada pembuatan makanan atau pun minuman. Selain itu, penggunaan daun peppermint juga untuk menambah aroma dan rasa yang lebih segar karena minyak atsiri yang terkandung di dalam daun peppermint serta kandungan antioksidan yang cukup tinggi. (Penambahan et al., 2019)
Aromaterapi berasal dari kata aroma yang berarti harum atau wangi, dan therapi yang dapat diartikan sebagai cara pengobatan atau penyembuhan. Sehingga aromaterapi dapat diartikan sebagai suatu cara perawatan tubuh atau penyembuhan penyakit dengan menggunakan minyak essensial (essensial oil). Aromaterapi adalah suatu pengobatan alternatif yang menggunakan bau-bauan atau wangi-wangian yang berasal dari senyawa-senyawa aromatik. Respon bau yang dihasilkan dari aromaterapi akan merangsang kerja sel neurokimia otak. Oleh karena itu, bau yang menyenangkan akan menstimulasi thalamus untuk mengeluarkan enfekalin yang berfungsi sebagai penghilang rasa sakit alami dan menghasilkan perasaan tenang. (Yunianingrum, 2018)
Aromaterapi adalah terapi dengan menggunakan berbagai jenis bunga, tumbuhan, minyak wangi, dan wangi-wangian. Holistik aroma menggunakan masase dan bau-bauan (Susana & Hendarsih, 2011 dalam (Megawati, 2017))
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Pemanfaatan daun tanaman peppermint sudah tidak asing lagi, karena kandungan zat yang ada dalam daun. Kandungan zat dalam daun peppermint banyak digunakan dalam industri makanan dan minum karena memberikan aroma dan rasa yang sedap. Daun tanaman peppermint memiliki kandungan utama yaitu menthol, menton, isomenton, piperiton dan mentil asetat sebagai kandungan tertinggi. Selain itu juga daun peppermint juga mengandung senyawa antioksidan meliputi flavonoid, phenolic acids, triterpenes, vitamin C dan provitamin A, mineral fosfor, besi, kalsium dan potassium. (Penambahan et al., 2019)
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Dengan menggunakan minyak essensial yang tepat, manfaat yang dapat di peroleh dengan menerapkan aromaterapi pada ibu hamil, antara lain: 
1. dapat melancarkan sirkulasi darah
2. meringankan keluhan-keluhan semasa kehamilan seperti mual dan muntah
3. serta dapat membantu persalinan. (Yunianingrum, 2018)
[bookmark: _Toc72515308]

c. Cara Penggunaan Aromaterapi

		a. Inhalasi
Inhalasi merupakan salah satu cara yang diperkenalkan dalam penggunaan metode yang paling tua. Aromaterapi masuk dari luar tubuh kedalam tubuh dengan satu tahap yang mudah, yaitu lewat paru-paru di alirkan ke pembuluh darah melalu alveoli. Inhalasi samadengan metode penciuman bau yang berbeda dari minyak essensial. Aroma bau wangi yang tercium akan memberikan efek terhadap fisik dan psikologis. .(Megawati, 2017)
			b. Pijat
Pijat merupakan Teknik yang paling umum. Melalui pemijatan, daya penyembuhan yang terkandung dalam minyak essensial bisa menembus melalui kulit dan dibawa ke dalam tubuh, kemudian akan mempengaruhi jaringan internal dan organ-organ tubuh. (Megawati, 2017)
		c. Kompres
penggunaan melalui proses kompres membutuhkan sedikit minyak aromaterapi. Kompres hangat dengan minyak aromaterapi dapat digunakan untuk menurunkan nyeri punggung dan nyeri perut. (Megawati, 2017)
d. Melalui oral/dikonsumsi
cara pemberian aromaterapi melalui mulut sama dengan Pemberian obat per oral merupakan cara yang paling banyak dipakai karena merupakan cara yang paling mudah, murah, aman, dan nyaman. Berbagai bentuk obat dapat diberikan secara oral baik dalam bentuk tablet, sirup, kapsul atau puyer. Untuk membantu absorbsi, maka pemberian obat per oral dapat disertai dengan pemberian setengah gelas air atau cairan yang lain. (Asri et al., 2019)
[bookmark: _Toc72515310][bookmark: _Toc74217321]B. Kerangka Teori 
Kehamilan 


Perubahan pada ibu hamil


Perubahan psikologis[image: ]
Perubahan fisiologi[image: ]


Peningkatan estrogen dan progesteron


Peningkatan HCG

Peningkatan Asam Lambung

Penatalaksanaan
Farmakologi :
Analgesik

Mual muntah 


Ketidakseimbangan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh


Penatalaksanaan Non Farmakologi
Arromaterapi Peppermint

Keterangan : 
		: Tidak Direview				: Direview
	Kerangka teori ini menunjukkan bahwa terjadinya mual dan muntah pada ibu hamil yaitu disebabkan oleh perubahan fisiologis yaitu peningkatan hormon estrogen dan progesteron, peningkatan hormon HCG dan peningakatan asam lambung sehingga dapat mengakibatkan ketidakseimbangan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh.  Cara mengatasi mual dan muntah salah satunya yaitu dengan farmakologi yaitu dengan Analgesik dan Non Farmakologi dengan aromatherapy peppermint.
[bookmark: _Toc72515311][bookmark: _Toc74217322]C. Kerangka Konsep
[bookmark: _Toc74215029][bookmark: _Toc74217323]	
Menurut Notoatmojdo (2015), Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi tentang hubungan atau kaitan antara konsep- konsep atau variabel- variabel yang akan diamati atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan. Kerangka konsep dalam penelitian ini adalah :
[bookmark: _Toc74215030][bookmark: _Toc74217324]
Variabel independent			variabel dipendent
	Aromaterapi Peppermint
	
	
Mual dan Muntah


[bookmark: _Toc72515312]


[bookmark: _Toc74217325]
BAB III
[bookmark: _Toc74217326]METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc49007710][bookmark: _Toc74217327]A. Desain Penelitian

Rancangan penelitian adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian, memungkinan pengontrolan maksimal beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ke akuratan suatu hasil. Rancangan penelitian merupakan hasil akhir dari suatu tahap keputusan yang dibuat oleh peneliti. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kajian literature dengan mencari referensi teori yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan. Menurut Creswell, John. W dalam (Habsy, 2017) menyatakan bahwa kajian literature adalah ringkasan tertulis mengenai artikel dari jurnal, buku dan dokumen lain yang mendeskripsikan teori serta informasi baik masa lalu maupun saat ini dengan mengorganisasikan pustaka ke dalam topik dan dokumen yang dibutuhkan. 
[bookmark: _Toc49007711][bookmark: _Toc74217328]B. Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari jurnal, artikel ilmiah, karya tulis ilmiah serta naskah publikasi yang berisikan tentang konsep yang diteliti. Kemudian dipilih, disajikan dan dianlisis serta diolah supaya ringkas dan sistematis.
[bookmark: _Toc49007712][bookmark: _Toc74217329]C. Analisa Data
Setelah melakukan proses pengumpulan data maka penulis melakukan tahapan selanjutnya yaitu analisa data. Memulai dengan materi hasil penelitian diperhatikan dari yang paling relevan.  Membaca abstrak dari setiap penelitian lebih dahulu untuk memberikan penilaian apakah permasalahan yang dibahas sesuai dengan yang hendak dipecahkan dalam penelitian. Mencatat bagian – bagian penting dan relevan dengan permasalahan penelitian. Setelah itu pilihlah satu jurnal utama untuk didalami yaitu Jurnal No. 1 dengan judul “EFEKTIFITAS PEMBERIAN AROMATERAPI PEPPERMINT DENGAN MASALAH MUAL DAN MUNTAH PADA IBU HAMIL TRIMESTER I DI KELURAHAN SUKOHARJO” serta memilih jurnal-jurnal pendukung dalam jurnal utama tersebut untuk memperkaya pemahaman terhadap pokok kajian jurnal utama. Setelah itu tuangkan hasil analisis kedalam template 1, template 2, dan template 3. 

Jurnal 1
[bookmark: _Toc74214422][bookmark: _Toc74215294][bookmark: _Toc74215408][bookmark: _Toc74215665][bookmark: _Toc74215865]Tabel 3.1 Table 0‑1 Template Sintesis
	No
	ISI
	KETERANGAN

	1
	Identitas Jurnal/book/…
	Jurnal

	
	Judul
	Efektifitas Pemberian Aromaterapi Peppermint Dengan Masalah Mual Dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester I Di Kelurahan Sukoharjo

	
	Nama Jurnal
	IJMS – Indonesian Journal On Medical Science

	
	Edisi
	2

	
	Volume dan halaman
	Volume 7 , Halaman 169-176

	
	Tanggal terbit
	Juli 2020

	
	ISSN/ DOI
	ISSN : 2355-1313

	
	Link Jurnal (URL)
	file:///C:/Users/USER/Downloads/245-477-1-PB%20(3).pdf 

	2
	Kelengkapan isi Jurnal
	

	
	a. Latar Belakang
	Kehamilan adalah kondisi fisiologis yang dapat diikuti proses patologis yang akan mengancam keadaan ibu maupun janinnya (Hutahaean, 2009). Masa kehamilan dapat terjadi masalah-masalah yang tidak diinginkan oleh seorang ibu (Pudiastuti, 2012). Keluhan pada ibu hamil Trimester I yang muncul meliputi mual dan muntah, hipersalivasi, pusing, mudah lelah, dada terasa terbakar (heartburn), peningkatan frekuensi berkemih, konstipasi dan keluhan psikologis (Irianti et al, 2013). Mual dan muntah terjadi pada 60-80% ibu hamil pertama (primigravida) dan 40-60% pada ibu multigravida (Solikhah, 2011)

	
	b. Tujuan
	Aromaterapi peppermint untuk menurunkan mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di Kelurahan Sukoharjo.

	
	c.Metode Penelitian
	Metode yang digunakan penelitian ini adalah non-probality sampling dengan pendekatan purposive sampling, Subjek penelitian sebanyak 5 ibu hamil trimester I dengan kriteria inklusi ibu hamil trimester I yang mengalami mual muntah dengan intensitas ≥3x dalam sehari, tidak mengkonsumsi obat dari dokter dan tidak mempunyai penyakit penyerta.

	
	d. Hasil Penelitian
	Hasil akhir dari ke-5 subjek mengalami penurunan frekuensi mual dan muntah 3-6 kali yaitu sebelum dilakukan pemberian aroma terapi peppermint frekuensi mual dan muntah 5-9 kali, setelah dilakukan pemberian aroma terapi peppermint frekuensi mual dan muntah menjadi 2-3 kali. Tidak ada tanda-tanda malnutrisi, nafsu makan meningkat, membran mukosa tampak lembab dan tidak pucat.

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) Dalam jurnal peneliti menjelaskan secara signifikan cara pemberian aromaterapi dalam bentuk penguapan dengan menggunakan alat elektrik, berapa ml yang dibutuhkan yaitu 10 ml, serta berapa lama yang dibutuhkan dalam penatalaksanaan pemberian terapi yaitu selama 10 menit 2 kali dalam sehari 3 kali kunjungan. 
2) Intevensi yang dilakukan berdasarkan standar operasional prosedur 
3) Lembar obeservasi yang digunakan adalah Cara wawancara, observasi, pemeriksaan fisik dan studi dokumentasi. Teknik analisa data dengan reduksi data, penyajian data, kesimpulan / verifikasi. Keabsahan data; credibility, tranferability, dependendability, dan confirmability.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	sampel responden terlalu sedikit hanya menggunakan 5 ibu hamil. 

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	pemberian obat antiemetik dengan pemberian aromaterapi peppermint dapat menurunkan frekuensi mual dan muntah pada ibu hamil trimester I



Jurnal 2

	No
	ISI
	KETERANGAN

	1
	Identitas Jurnal/book/…
	Jurnal 

	
	Judul
	Efektifitas Aromaterapi Peppermint Terhadap Hiperemesis Gravidarum Pada Ibu Hamil Trimester Pertama Di Rumah Sakit Daerah Haji Makassar Tahun 2017

	
	Nama Jurnal
	Jurnal Mitrasehat

	
	Edisi
	2

	
	Volume dan halaman
	Volume VII Nomor 2, halaman 240-250

	
	Tanggal terbit
	November 2017

	
	ISSN/ DOI
	ISSN 2089-2551

	
	Link Jurnal (URL)
	file:///C:/Users/USER/Downloads/220-Article%20Text-365-1-10-20200911.pdf 

	2
	Kelengkapan isi Jurnal
	

	
	a. Latar Belakang
	Hiperemesis gravidarum merupakan mual muntah berlebihan pada wanita hamil sampai menganggu pekerjaan sehari-hari.Pada umumnya menjadi buruk karena terjadi dehidrasi (Nengah R, 2010, hal 8). Menurut Amin Huda Nurarif dkk2015, hiperemesisi gravidarum adalah mual dan muntah yang lebih dari 10 kali dalam 24 jam atau setiap saat pada wanita hamil sampai menganggu pekerjaan sehari-hari karena keadaan umumnya menjadi buruk dan dapat terjadi dehidrasi.

	
	b. Tujuan
	untuk mengetahui efektifitas pemberian daun mint terhadap rasa mual dan muntah dengan hiperemesis gravidarum di Rumah Sakit Daerah Haji Makassar tahun 2017.

	
	c.Metode Penelitian
	Menggunakan metode penelitian analitik yaitu jenis penelitian yang mencari hubungan antara variabel dependen dan independen.

	
	d. Hasil Penelitian
	Distribusi frekuensi umur responden yang mengalami mual muntah paling tinggi adalah responden yang berumur 20-35 tahun sebanyak 10 (66,7%) responden, responden yang mengalami mual muntah terbanyak berpendidikan SD yaitu sebanyak 9 (60%) responden, responden yang mengalami mual muntah yang bekerja sebagai IRT sebanyak 9 (60%) responden, responden yang mengalami mual muntah paling tinggi adalah responden yang hamil trimester I sebanyak 11 (73,3%), responden yang mengalami mual muntah

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) pada Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik yaitu jenis penelitian yang mencari hubungan antara variabel dependen dan independen.
2) Peneliti menggunakan data primer dalam penelitian. Dimana data primer lebih bagus digunakan untuk judul ini. karena sumber data penelitian yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari sumber aslinya.
3) penelitian ini menggunkan uji chi square


	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	1) Peniliti menggunakan teknik total sampling. Walaupun sudah memenuhi kriteria pemilihan sample dan hampir sama dengan purposive sample. purposive sampling lebih tepat digunakan oleh para peneliti apabila memang sebuah penelitian memerlukan kriteria khusus agar sampel yang diambil nantinya sesuai dengan tujuan penelitian dapat memecahkan permasalahan penelitian serta dapat memberikan nilai yang lebih representatif. Sehingga teknik yang diambil dapat memenuhi tujuan sebenarnya dilakukannya penelitian.
2) daftar Pustaka yang di gunakan sumber lama yaitu dibawah 5 tahun dari tahun terbit jurnal ini.

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	Hampir setengah dari ibu hamil trimester satu tidak mengalami rasa mual setelah diberikan daun mint. Akan tetapi ada setengah dari ibu hamil trimester satu setelah diberikan daun mint masih mengalami rasa mual ringan, namun frekuensi mualnya berkurang. Artinya ada pengaruh pemberiandaun mint terhadap rasa mual pada ibu hamil trimester satu.



Jurnal 3

	No
	ISI
	KETERANGAN

	1
	Identitas Jurnal/book/…
	Jurnal 

	
	Judul
	Pemberian Aromaterapi Daun Mint Terhadap Penurunan Mual Muntah Pada Ibu Hamil Trimester Pertama Di Puskesmas Cipondoh Kota Tangerang

	
	Nama Jurnal
	Jurnal Ilmiah Keperawatan Indonesia 

	
	Edisi
	2

	
	Volume dan halaman
	volume 2 , halaman 65-80

	
	Tanggal terbit
	29 Oktober 2019

	
	ISSN/ DOI
	ISSN : 2580-3077

	
	Link Jurnal (URL)
	http://jurnal.umt.ac.id/index.php/jik/article/download/2070/1270 

	2
	Kelengkapan isi Jurnal
	

	
	a.Latar Belakang
	 ibu hamil yang mengalami mual muntah harus memahami cara mengatasi mual muntah pada saat hamil trimester pertama. Mual dan muntah pada ibu hamil trimester pertama dimasyarakat masih banyak terjadi. Untuk mengatasi mual muntah sebagian besar ibu hamil masih menggunakan terapi farmakologis. Terapi pelengkap non farmakologis dapat digunakan karena sifatnya non invasif, murah, sederhana, efektif, dan tanpa efek samping yang merugikan. 
Terapi komplementer dengan menggunakan tanaman herbal. Salah satu cara yang aman untuk mengurangi mual muntah selama kehamilan dengan menggunakan jahe, peppermint, dan lemon (Ira Puspito, 2012). Ibu hamil yang mengalami mual muntah dapat menggunakan rebusan daun mint untuk mengurangi keluhan mual muntah. Peppermint (Daun mint) diketahui bisa menjadi obat yang aman dan efektif digunakan untuk mengobati mual dan muntah pada ibu hamil (Elshabrina, 2013).

	
	b. Tujuan
	untuk mengetahui pengaruh pemberian rebusan daun mint terhadap penurunan mual muntah pada ibu hamil trimester pertama di Puskesmas Cipondoh Kota Tangerang.

	
	c.Metode Penelitian
	penelitian kuantitatif dengan metode penelitian quasi eksperimen dengan desain onegroup pretest dan posttest.

	
	d.Hasil Penelitian
	Hasil pengujian statistik menggunakan uji Non Parametik Wilcoxon Match Pair Test didapatkan nilai p value sebesar 0,008 <0,05 yang berati Ha diterima artinya ada pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pemberian rebusan daun mint terhadap penurunan mual muntah pada ibu hamil trimester pertama di Puskesmas Cipondoh Kota Tangerang 2019.

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) dalam jurnal penelitian melakukan pemberian pemberian rebusan daun mint diberikan sebanyak satu cangkir teh (200 ml), waktu pemberian rebusan daun mint ini yaitu pada pagi hari selama tiga hari.
2) Pada sampel, Pengambilan data dilakukan menggunakan Kuesioner Pregnancy Unique Quantification Of Emesis And Nausea (PUQE) untuk mengukur mual muntah
3) Metode penlitian One Group Pre Test Postest One Group Pre Test Postest lebih banyak yang memakai dikarenakan mudah dan sederhana. 
4) Teknik sample yang digunakan adalah purposive sample. Karena purposive sampling lebih tepat digunakan oleh para peneliti apabila memang sebuah penelitian memerlukan kriteria khusus agar sampel yang diambil nantinya sesuai dengan tujuan penelitian dapat memecahkan permasalahan penelitian serta dapat memberikan nilai yang lebih representatif. Sehingga teknik yang diambil dapat memenuhi tujuan sebenarnya dilakukannya penelitian.
5) Peneliti menggunakan Uji Analisis menggunakan Uji T Dependent. Dimana dalam penelitian ini peniliti melakukan pre test dan post test sehingga peneliti dapat menguji perbedaan mean antara dua kelompok data tersebut.
6) Peneliti melakukan uji analisi dengan uji mann whitney/Wilcoxon dimana metode ini termasuk metode non parametik sehingga lebih sederhana dan mudah dimengerti daripada pengerjaan metode parametik.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	1) Penggunaan metode penelitian One Group Pre Test Postest memiliki kelemahan dimana tidak ada jaminan bahwa perubahan yang terjadi pada variabel dependen karena intevensi atau perlakuan. Tetapi perlu dicatat bahwa rancangan ini tidak terhindar dari berbagai macam (kelemahan) terhadap validitas, misalnya sejarah, testing, maturasi, dan instrument.

2) Dalam jurnal peneliti tidak menjelaskan secara signifikan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan terapi serta intervensi apa yang dipakai dalam pemberian aromaterapi. 
3) penelitian ini hanya menggunakan 10 responden jika sample bisa lebih maka akan lebih bagus untuk membuktikan hasil dari penelitian ini.

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	Terapi komplementer dengan menggunakan tanaman herbal. Salah satu cara yang aman untuk mengurangi mual muntah selama kehamilan dengan menggunakan jahe, peppermint, dan lemon. Ibu hamil yang mengalami mual muntah dapat menggunakan rebusan daun mint untuk mengurangi keluhan mual muntah. Peppermint (Daun mint) diketahui bisa menjadi obat yang aman dan efektif digunakan untuk mengobati mual dan muntah pada ibu hamil. 







Jurnal 4

	No
	ISI
	KETERANGAN

	1
	Identitas Jurnal/book/…
	Jurnal

	
	Judul
	Efektivitas Aromaterapi Peppermint Dan Aromaterapi Pomelo Dalam Menurunkan Intensitas Mual Dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester Pertama Di Wilayah Kerja Puskesmas Langsa Kota Tahun 2020

	
	Nama Jurnal
	Jurnal Kebidanan

	
	Edisi
	4

	
	Volume dan halaman
	Volume 6, Halaman 435-441

	
	Tanggal terbit
	Oktober 2020

	
	ISSN/ DOI
	pISSN : 2476-8944, eISSN : 2579-762X

	
	Link Jurnal (URL)
	http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kebidanan/article/view/3005 

	2
	Kelengkapan isi Jurnal
	

	
	a.Latar Belakang
	Emesis gravidarum dapat bertambah berat menjadi hiperemesis gravidarum yang mengakibatkan tubuh semakin lemah, pucat, dan frekuensi buang air kecil menurun. Akibatnya cairan tubuh berkurang dan hemokonsentrasi darah yang dapat menimbulkan kerusakan jaringan. Pengobatan non farmakolgis sangat penting karena mengurangi efek farmakologis yang muncul pada ibu hamil. Terapi herbal yang sudah terbukti bermanfaat adalah pemberian peppermint, namun penelitian efek buah Pamelo yang berkaitan dengan mual muntah pada ibu hamil masih jarang.

	
	b. Tujuan
	Untuk mengetahui perbandingan efektifitas pemberian peppermint dan pamelo terhadap intensitas mual dan muntah pada ibu hamil

	
	c.Metode Penelitian
	Rancangan penelitian ini adalah quasi experimental dengan pendekatan pretest posttest control group design. Jumlah sampel adalah sebanyak 24 orang ibu hamil yang dikelompokkan kedalam 3 kelompok.

	
	d.Hasil Penelitian
	Rata-rata intensitas mual muntah pada kelompok peppermint saat pretest adalah 2,38 dan menurun pada saat posttest menjadi 1 dengan P-value 0,004. Intensitas mual muntah kelompok Pomelo pada pretest adalah 6.38 turun menjadi 1,75 pada saat posttest dengan P-value 0,000. Hasil uji lanjut didapatkan tidak ada perbedaan bermakna intensitas mual muntah antara kedua kelompok dengan Sig. 0,428.

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) dalam penelitian ini menggunakan infused water peppermint dan infused water pomelo (verietas pomelo daging merah)
2) penelitian ini juga menjelaskan SOP perlakuannya yaitu Pemberian peppermint sebanyak 5 gr dengan air 250 ml yang didiamkan selama 12 jam dan diminum secara oral diberikan 1 kali sehari selama 6 hari berturut turut pada ibu hamil. Pemberian pomelo yang sebanyak 5 gr dengan air 250 ml didiamkan selama 12 jam dan diminum secara oral diberikan 1 kali sehari selama 6 hari berturut turut pada ibu hamil.
3) Peneliti menggunakan data primer dalam penelitian. Dimana data primer lebih bagus digunakan untuk judul ini. karena sumber data penelitian yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari sumber aslinya yang sudah melewati proses eklusi dan inklusi
4) Lembar obeservasi yang digunakan adalah Rhodes Index of Nausea, Vomiting, and Retching (RINVR) dengan intensitas mual yang dialami ibu hamil yang terdiri dari skala 0-32. dimana lembar observasi lebih mudah dimengerti dan sederhana serta skala paling efektif digunakan saat mengkaji intensitas mual muntah sebelum dan sesudah intervensi terapeutik. 

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	1) Peneliti tidak menjelaksan secara signifikan kriteria inklusi dan ekslusi penelitianya
2) Daftar pustaka yang digunakan peneliti masih ada beberapa dibawah 5 tahun dari tahun penelitian dilakukan

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	1) Terjadi penurunan intensitas mual muntah sebelum dan sesudah diberikan peppermint. Sehingga dapat dikatakan infused water peppermint efektif dalam menurunkan intensitas mual muntah.
2) Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau literature bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian terapi non farmakologi khususnya aromaterapi peppermitn untuk mengurangi keluhan mual dan muntah. 




Jurnal 5

	No
	ISI
	KETERANGAN

	1
	Identitas Jurnal/book/…
	jurnal 

	
	Judul
	Efektivitas Pemberian Essensial Oil Peppermint dan Aroma Terapi Lavender terhadap Intensitas Mual dan Muntah pada Ibu Hamil Trimester I di Puskesmas Baso Kabupaten Agam Tahun 2017

	
	Nama Jurnal
	Jurnal kebidanan

	
	Edisi
	4

	
	Volume dan halaman
	Vol.12 hal. 142-151

	
	Tanggal terbit
	April 2018

	
	ISSN/ DOI
	ISSN 1693-2617 E-ISSN 2528-7613

	
	Link Jurnal (URL)
	file:///C:/Users/USER/Downloads/745-1516-1-SM%20(2).pdf 

	2
	Kelengkapan isi Jurnal
	

	
	a. Latar Belakang
	 Emesis gravidarum merupakan keluhan umum yang disampaikan pada kehamilan muda. Terjadinya kehamilan menimbulkan perubahan hormonal pada wanita karena terdapat peningkatan hormon estrogen, progesteron, dan dikeluarkannya human chorionoc gonadothropine plasenta. Mual dan muntah terjadi pada 60-80% primigravida dan 40-60% multigravida. Seratus dari seribu kehamilan, gejala ini menjadi lebih berat. Dampak mual muntah apabila tidak di tangani dengan baik maka akan menimbulkan gejala mual muntah yang berat (intractable) serta persisten yang terjadi pada awal kehamilan sehigga mengakibatkan dehidrasi, gangguan elektrolitatau defisiensi nutrien yang di kenal sebagai hiperemisis gravidarum.

	
	b. Tujuan
	Penelitian ini bertujuan untuk membedakan Efektivitas Terapi Minyak Atsiri Peppermint dan Lavender terhadap Intensitas Mual dan Muntah pada Ibu Hamil Trimester di Puskesmas Baso Kabupaten Agam Tahun 2017.


	
	c.Metode Penelitian
	Jenis penelitian ini adalah pre-experimental dengan rancangan pretest – posttest with control group design

	
	d. Hasil Penelitian
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak esensial peppermint efektif dalam mengurangi intensitas mual muntah dengan penurunan rata-rata 5,42 dan p = 0,000, pemberian aroma terapi lavender juga efektif terhadap penurunan mual muntah ibu hamil dengan rata-rata penurunan mual muntah 3,28 dan p = 0,001. Minyak atsiri peppermint lebih efektif melawan penurunan mual muntah pada ibu hamil dengan p = 0,017.


	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) dalam penelitian ini peneliti melakukan pemberian aromaterapi peppermint dan lavender dalam jangka waktu 7 hari dengan inhalasi. 
2) Peneliti menggunakan data primer dalam penelitian. Dimana data primer lebih bagus digunakan untuk judul ini. karena sumber data penelitian yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari sumber aslinya yang sudah melewati proses eklusi dan inklusi
3) Lembar obeservasi yang digunakan adalah Numeric Ratig Scale dimana lembar observasi lebih mudah dimengerti dan sederhana serta skala paling efektif digunakan saat mengkaji intensitas nyeri sebelum dan sesudah intervensi terapeutik.
4) penelitian ini menggunakan Analisis yang  dilakukan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan ratarata intensitas mual muntah ibu hamil trimester I sebelum dan sesudah intervensi yang disajikan dalam bentuk statistik deskriptif meliputi mean dan standar deviasi.


	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	1) abstrak dari jurnal ini menggunakan Bahasa inggris dan tidak ada terjemahan kedalam Bahasa Indonesia sehingga membuat peneliti sedikit kesulitan.
2) Sampel hanya memiliki 14 responden dan di bagi menjadi 2 kelompok
3) Peneliti tidak menjelaskan secara signifikan cara atau penatalaksanaan dalam pemberian terapi aromaterapi peppermint dan lavender.


	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	Dapat disimpulkan bahwa minyak esensial peppermint lebih efektif terhadap penurunan rasa mual muntah pada ibu hamil trimester I. Untuk itu diharapkan ibu hamil dapat menggunakan sari minyak peppermint yang lebih efektif melawan pengurangan rasa mual muntah pada ibu hamil.




Jurnal 6

	No
	ISI
	KETERANGAN

	1
	Identitas Jurnal/book/…
	Artikel

	
	Judul
	Pengaruh aromaterapi peppermint terhadap kejadian mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di puskesmas melati II sleman Yogyakarta

	
	Nama Jurnal
	Naskah Publikasi

	
	Edisi
	1

	
	Volume dan halaman
	Hal 9

	
	Tanggal terbit
	September 2017

	
	ISSN/ DOI
	

	
	Link Jurnal (URL)
	file:///C:/Users/USER/Downloads/artikel%20mual%20muntah.pdf 

	2
	Kelengkapan isi Jurnal
	

	
	a. Latar Belakang
	80% wanita hamil yang mengalami mual muntah terjadi pada trimester I kehamilan dan 2% ibu hamil pada trimester 1 mengalami masalah mual dan muntah yang berat sehingga diperlukan perawatan medis. Mual dan muntah yang berkelanjutan dapat menimbulkan gangguan fungsi umum alat vital (ginjal dan liver) dan kematian. Selain itu menyebabkan ibu kekurangan nutrisi sehingga menghambat pertumbuhan dan perkembangan janin. Penatalaksanaan nonfarmakologi mual dan muntah pada masa kehamilan dapat menggunakan aromaterapi. Aromaterapi yang dapat digunakan berasal dari jenis sitrus yaitu peppermint karena mengandung efek karimatif antispasmodik yang bekerja di usus halus pada saluran pencernaan.

	
	b. Tujuan
	Mengetahui pengaruh aromaterapi peppermint terhadap Mual dan Muntah pada Ibu Hamil Trimester I di Puskesmas Mlati II.

	
	c.Metode Penelitian
	Jenis penelitian eksperimen ini dengan rancangan One Group Pre test-Post test. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling sebanyak 15 ibu hamil trimester I di Puskesmas Mlati II Sleman Yogyakarta. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Hasil penelitian dianalisis dengan uji Wilcoxon Sign Rank Test.

	
	d. Hasil Penelitian
	Tingkat mual dan muntah sebelum diberikan aromaterapi peppermint pada ibu hamil trimester I di Puskesmas Mlati II sebagian besar adalah kategori berat sebanyak 9 orang (60%). Tingkat mual dan muntah setelah diberikan aromaterapi peppermint pada ibu hamil trimester I di Puskesmas Mlati II sebagian besar adalah kategori ringan sebanyak 8 orang (53,3%). Hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test diperoleh p-value 0,001.

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) Dalam jurnal peneliti menjelaskan waktu pemberian aromaterapi peppermint dengan inhalasi yaitu selama 15 menit dalam 3 kali pemberian aromaterapi perhari dalam 3 hari. 
2) Peneliti menggunakan data primer dalam penelitian. Dimana data primer lebih bagus digunakan untuk judul ini. karena sumber data penelitian yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari sumber aslinya yang sudah melewati proses eklusi dan inklusi
3) Lembar obeservasi yang digunakan adalah Numeric Ratig Scale dimana lembar observasi lebih mudah dimengerti dan sederhana serta skala paling efektif digunakan saat mengkaji intensitas nyeri sebelum dan sesudah intervensi terapeutik
4) Peneliti melakukan uji analisi dengan uji mann whitney/Wilcoxon dimana metode ini termasuk metode non parametik sehingga lebih sederhana dan mudah dimengerti daripada pengerjaan metode parametik.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	1) Peneliti tidak menjelaskan secara signifikan teknik sampling apa yang digunakan dalam pengambilan sampel. 
2) Peneliti melakukan uji analisi dengan uji mann whitney/Wilcoxon dimana penelitian ini memiliki kelemahan tidak adanya sistematika yang jelas seperti pada metode parametik, hasilnya dapat meragukan karena kesederhanaan metodenya.

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	Ada pengaruh aromaterapi peppermint terhadap mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di Puskesmas Mlati II. Ibu hamil yang mengalami mual dan muntah dianjurkan menggunakan aromaterapi peppermint untuk mengurangi kejadian mual dan muntah sehingga dapat mengurangi penggunaan terapi farmakologis. 




Jurnal 7

	No
	ISI
	KETERANGAN

	1
	Identitas Jurnal/book/…
	 Artikel 

	
	Judul
	Pemberian Aromaterapi Minyak Peppermint Secara Inhalasi Berpengaruh Terhadap Penurunan Mual Muntah Pada Ibu Hamil Di Pmb Linda Silalahi Pancur Batu Tahun 2019 

	
	Nama Jurnal
	jurnal kebidanan

	
	Edisi
	1

	
	Volume dan halaman
	Vol. 1

	
	Tanggal terbit
	Desember 2019

	
	ISSN/ DOI
	2761-0114

	
	Link Jurnal (URL)
	http://ojs.poltekkesmedan.ac.id/colostrum/article/view/599/429 

	2
	Kelengkapan isi Jurnal
	

	
	a. Latar Belakang
	Salah satu ketidaknyamanan dalam kehamilan adalah mual muntah yang biasanya terjadi pada awal kehamilan. Keluhan mual muntah terjadi pada 60-80% primigravida dan 40-60% pada multigravida. Penatalaksanaan mual muntah dapat dilakukan dengan memberikan terapi nonfarmakologis berupa aromaterapi minyak peppermint secara inhalasi yang bersifat noninstruktif, noninfasif, murah, efektif dan tidak mempunyai efek samping yang merugikan.

	
	b. Tujuan
	untuk mengetahui pengaruh pemberian aromaterapi minyak peppermint secara inhalasi terhadap penurunan mual muntah pada ibu hamil di PMB Linda Silalahi Pancur Batu.

	
	c.Metode Penelitian
	penelitian Pra Eksperimental dengan rancangan One Group Pretest Posttest Designs

	
	d. Hasil Penelitian
	Hasil penelitian menunjukkan sebelum diberikan aromaterapi minyak peppermint secara inhalasi mayoritas ibu hamil mengalami mual muntah sedang sebanyak 12 orang (80%) dan setelah diberikan aromaterapi minyak peppermint secara inhalasi mayoritas ibu hamil tidak mengalami mual muntah sebanyak 12 orang (80%).

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) Dalam jurnal peneliti menjelaskan waktu pemberian aromaterapi peppermint dengan inhalasi yaitu selama 5-10 menit . 
2) Teknik sample yang digunakan adalah purposive sample. Karena purposive sampling lebih tepat digunakan oleh para peneliti apabila memang sebuah penelitian memerlukan kriteria khusus agar sampel yang diambil nantinya sesuai dengan tujuan penelitian dapat memecahkan permasalahan penelitian serta dapat memberikan nilai yang lebih representatif. Sehingga teknik yang diambil dapat memenuhi tujuan sebenarnya dilakukannya penelitian.
3) Peneliti menggunakan data primer dalam penelitian. Dimana data primer lebih bagus digunakan untuk judul ini. karena sumber data penelitian yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari sumber aslinya yang sudah melewati tahap inklusi dan eklusi.
4) Lembar obeservasi yang digunakan adalah Numeric Ratig Scale dimana lembar observasi lebih mudah dimengerti dan sederhana serta skala paling efektif digunakan saat mengkaji intensitas nyeri sebelum dan sesudah intervensi terapeutik.
5) Peneliti menggunakan Uji Analisis menggunakan Uji Paired  T Test. Dimana dalam penelitian ini peneliti melakukan pre test dan post test dengan subjek yang sama  sehingga peneliti dapat menguji perbedaan mean antara dua kelompok data tersebut
 

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	1) Penggunaan metode penelitian One Group Pre Test Postet memiliki kelemahan dimana tidak ada jaminan bahwa perubahan yang terjadi pada variabel dependen karena intevensi atau perlakuan. Tetapi perlu dicatat bahwa rancangan ini tidak terhindar dari berbagai macam (kelemahan) terhadap validitas, misalnya sejarah, testing, maturasi, dan instrument.
2) Daftar pustaka yang digunakan peniliti masih ada beberapa dibawah 5 tahun dari tahun terbit jurnal ini

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	Ibu hamil yang mengalami mual muntah dapat menggunakan aromaterapi minyak peppermint secara inhlasi sehingga dapat mengurangi penggunaan terapi farmakologis.




Jurnal 8

	No
	ISI
	KETERANGAN

	1
	Identitas Jurnal/book/…
	Jurnal 

	
	Judul
	Pengaruh Aromaterapi Blended Peppermint dan Ginger Oil terhadap Rasa Mual pada Ibu Hamil Trimester Satu di Puskesmas Rengel Kabupaten Tuban

	
	Nama Jurnal
	Jurnal Said Med

	
	Edisi
	2

	
	Volume dan halaman
	Vol. 5 hal. 52-55

	
	Tanggal terbit
	2013

	
	ISSN/ DOI
	

	
	Link Jurnal (URL)
	https://www.kopertis7.go.id/uploadjurnal/Dwi_Rukma_Santi_stikes_nu_tuban.pdf 

	2
	Kelengkapan isi Jurnal
	

	
	a. Latar Belakang
	Mual dan muntah terjadi pada 60-80% primigravida dan 40-60% multigravida. Seratus dari seribu kehamilan, gejala ini menjadi lebih berat. Perasaan mual ini disebabkan oleh karena meningkatnya kadar hormon estrogen dan hCG dalam serum. Pengaruh fisiologik kenaikan hormon ini belum jelas, mungkin karena sistem saraf pusat atau pengosongan lambung yang berkurang.

	
	b. Tujuan
	membuktikan pengaruh aromaterapi blended peppermint dan ginger oil terhadap rasa mual pada ibu hamil trimester satu di Puskesmas Rengel Kabupaten Tuban.

	
	c.Metode Penelitian
	Penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimental dengan desain One Group Pre-Post Test Design. Populasi adalah seluruh ibu hamil trimester satu periode Bulan September sampai Oktober Tahun 2013 di Puskesmas Rengel Kabupaten Tuban. Besar sampel adalah 41 orang dengan teknik sampling Purposive Sampling. Pengumpulan data dilakukan secara langsung melalui observasi. Analisis data menggunakan uji statistik Wilcoxon Sign Rank Test.

	
	d. Hasil Penelitian
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p= 0,0001 (p < 0,05), maka H1 diterima dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh aromaterapi blended peppermint dan ginger oil terhadap rasa mual pada ibu hamil trimester satu di Puskesmas Rengel Kabupaten Tuban.

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) Populasi dalam penelitian cukup banyak dan pengambil jumlah sampel yang dibutuhkan menggunakan rumus lemeshow, dimana mereka akan menjadi penggambaran dari populasi yang diteliti
2) Peneliti menggunakan data primer dalam penelitian. Dimana data primer lebih bagus digunakan untuk judul ini. karena sumber data penelitian yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari sumber aslinya.
3) Peneliti melakukan uji analisi dengan uji statistik Wilcoxon sidn rank test dimana metode ini termasuk metode non parametik sehingga lebih sederhana dan mudah dimengerti daripada pengerjaan metode parametik.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	1) Peneliti tidak menjelaskan secara signifikan cara atau penatalaksanaan dalam pemberian terapi aromaterapi peppermintnya 
2) Peneliti tidak menjelaksan secara signifikan kriteria inklusi dan ekslusi penelitianya
3) Peneliti melakukan uji analisi dengan uji Wilcoxon sidn rank test dimana penelitian ini memiliki kelemahan tidak adanya sistematika yang jelas seperti pada metode parametik, hasilnya dapat meragukan karena kesederhanaan metodenya.
4) Daftar pustaka yang digunakan peneliti masih ada beberapa dibawah 5 tahun dari tahun penelitian dilakukan

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Pemberian Aromaterapi Minyak Peppermint Secara Inhalasi terhadap Penurunan Mual Muntah Pada Ibu Hamil di PMB Linda Silalahi Pancur Batu Tahun 2019 ada pengaruh pemberian aromaterapi minyak peppermint secara inhalasi terhadap penurunan mual muntah pada ibu hamil di



Jurnal 9

	No
	ISI
	KETERANGAN

	1
	Identitas Jurnal/book/…
	Jurnal

	
	Judul
	Pengaruh Pemberian Essensial Oil Peppermint Terhadap Intensitas Mual Dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester I Di Desa Way Harong Timur Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Tahun 2016

	
	Nama Jurnal
	jurnal Kebidanan

	
	Edisi
	1

	
	Volume dan halaman
	Vol 2, hal 4

	
	Tanggal terbit
	Oktober 2016

	
	ISSN/ DOI
	p-ISSN 2085-1049 e-ISSN 2549-8118

	
	Link Jurnal (URL)
	http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kebidanan/article/viewFile/593/527 

	2
	Kelengkapan isi Jurnal
	

	
	a. Latar Belakang
	Mual dan muntah terjadi sekitar 60% - 70% terutama pada trimester pertama. Dampak mual dan muntah apabila tidak ditangani dengan baik maka akan menimbulkan gejala mual dan muntah berat (hiperemesis gravidarum) yang akan berakibat buruk pada ibu hamil maupun janin. Emesis gravidarum merupakan keluhan umum yang disampaikan pada kehamilan muda. Terjadinya kehamilan menimbulkan perubahan hormonal pada wanita karena terdapat peningkatan hormon estrogen, progesteron, dan dikeluarkannya human chorionoc gonadothropine plasenta. Hormon- hormon inilah yang diduga menyebabkan emesis gravidarum. Mual dan muntah selama kehamilan dapat diatasi dengan cara terapi nutrisi yaitu makan sedikit tapi sering, pengobatan herbal yaitu dengan menggunakan teh spearmint atau teh jahe, dan menggunakan aroma terapi jeruk, peppermint dan spearmint. 

	
	b. Tujuan
	untuk mengetahui pengaruh pemberian Esensial Oil Peppermint terhadap intensitas mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di desa Way Harong Timur Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Tahun 2016

	
	c.Metode Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitaif, rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pra eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil trimester I yang mengalami mual dan muntah.

	
	d. Hasil Penelitian
	Hasil uji statistik menyimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara pemberian Essensial Oil Pepermint dengan kejadian mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di desa Way Harong Timur Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Tahun 2016 dengan p-value 0,000 (p ≤ 0,05). Sehingga

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) Dalam jurnal ini peneliti menggunakan perlakukan dalam pemeberian aromaterapi dengan tisu yang telah di teteskan aromaterapi peppermint sebanyak 2 tetes dengan 2-3 kali tarikan nafas dalam dan diulangi kembali 5 menit kemudian.
2) Teknik sample yang digunakan adalah purposive sample. Karena purposive sampling lebih tepat digunakan oleh para peneliti apabila memang sebuah penelitian memerlukan kriteria khusus agar sampel yang diambil nantinya sesuai dengan tujuan penelitian dapat memecahkan permasalahan penelitian serta dapat memberikan nilai yang lebih representatif. Sehingga teknik yang diambil dapat memenuhi tujuan sebenarnya dilakukannya penelitian.
3) Peneliti menggunakan Analisis Uji Paired  T Test. Dimana dalam penelitian ini peneliti melakukan pre test dan post test dari subjek yang sama sehingga peneliti dapat menguji perbedaan mean antara dua kelompok data tersebut.
3) Intevensi yang dilakukan berdasarkan standar operasional prosedur 


	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	1) Peniliti menggunakan teknik total sampling. Walaupun sudah memenuhi kriteria pemilihan sample dan hampir sama dengan purposive sample. purposive sampling lebih tepat digunakan oleh para peneliti apabila memang sebuah penelitian memerlukan kriteria khusus agar sampel yang diambil nantinya sesuai dengan tujuan penelitian dapat memecahkan permasalahan penelitian serta dapat memberikan nilai yang lebih representatif. Sehingga teknik yang diambil dapat memenuhi tujuan sebenarnya dilakukannya penelitian
2) Daftar pustaka yang digunakan masih ada beberapa yang dibawah 5 tahun dari tahun terbit jurnal ini

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau literature bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian terapi non farmakologi khususnya aromaterapi peppermint untuk mengurangi keluhan mual dan muntah pada ibu hamil trimester I.
2. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan dan referensi pengetahuan ilmu Kesehatan ibu hamil khususnya pemanfaatan aromaterpi untuk mengurangi keluhan mual dan muntah pada ibu hamil. 







Jurnal 10

	No
	ISI
	KETERANGAN

	1
	Identitas Jurnal/book/…
	Artikel

	
	Judul
	Perbedaan Efektifitas Pemberian Aromaterapi Lemon dan Aromaterapi Peppermint Terhadap Ibu hamil Denga Mual Muntah Trimester I di BPM Nina Marlina Bogor, Jawa Barat

	
	Nama Jurnal
	Jurnal Kebidanan Malahayati

	
	Edisi
	

	
	Volume dan halaman
	hal 79-86

	
	Tanggal terbit
	Agustus 2020

	
	ISSN/ DOI
	

	
	Link Jurnal (URL)
	file:///C:/Users/USER/Downloads/163.pdf 

	2
	Kelengkapan isi Jurnal
	

	
	a. Latar Belakang
	Pada masa kehamilan terdapat berbagai komplikasi atau masalah yang terjadi, seperti halnya mual dan muntah yang sering dialami pada ibu hamil yang merupakan salah satu gejala awal kehamilannya. Penatalaksanaan mual dan muntah dapat dilakukan dengan menggunakan aromaterapi. Aromaterapi yang dapat digunakan yaitu Inhalasi Peppermint dan Ingesti Lemon.

	
	b. Tujuan
	untuk mengetahui perbedaan efektifitas aromaterapi inhalasi peppermint dan ingesti lemon terhadap penurunan mual pada ibu hamil trimester I

	
	c.Metode Penelitian
	Desain penelitian ini quasy eksperimen. Rancangan penelitian ini menggunakan Two group post test design. Jumlah sampel 20 ibu hamil trimester I dengan teknik purposive sampling

	
	d. Hasil Penelitian
	Ada perbedaan sebelum dan sesudah diberikan ingesti lemon terhadap penurunan rasa mual pada ibu hamil trimester I dengan nilai ρ value sebesar 0,014. Ada perbedaan sebelum dan sesudah diberikan inhalasi peppermint terhadap penurunan rasa mual pada ibu hamil trimester I dengan nilai ρ value sebesar 0,007.

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) Dalam jurnal ini peneliti menggunakan perlakukan dalam pemeberian aromaterapi 2-3 tetes aromaterapi pappermint yang dihirup saat rasa mual selama 15 menit. 
2) penelitian ini mengunakan Rumus Nomogram Harry King. Untuk pertimbangan keterbatasan waktu penelitian. 
3) Teknik sample yang digunakan adalah purposive sample. Karena purposive sampling lebih tepat digunakan oleh para peneliti apabila memang sebuah penelitian memerlukan kriteria khusus agar sampel yang diambil nantinya sesuai dengan tujuan penelitian dapat memecahkan permasalahan penelitian serta dapat memberikan nilai yang lebih representatif. Sehingga teknik yang diambil dapat memenuhi tujuan sebenarnya dilakukannya penelitian.
4) Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas dengan Shapiro-wilk. Hasil uji normalitas Ingesti Lemon dan Peppermint (Sebelum) dan (Sesudah) berdistribusi normal sehingga menggunakan uji T dependent
5) Referensi yang digunakan peneliti adalah referensi baru sehingga hasil yang didapati saat validasi data tidak terlalu lama dan terupgrade.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	1) Peneliti tidak menjelaskan lembar observasi apa yang digunakan dalam pengukuran skala mual muntah.
2) Peneliti mengunakan uji analisis independent t test. Sedangkan variabel yang akan dianalisis sama. Karena peniliti bisa saja mengunakan Uji dependent T Test karena variabel yang digunakan sama

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 






C. FORMAT MATRICK SINTESIS
table 3.2 1 Matrick Sintesis
	Penulis Dan Tahun
	Tujuan
	Metode
	Sampel
	Temuan
	Perbedaan
	Keunikan (Jika Ada)

	1.Rahayuningsih, Tutik 2020
	Aromaterapi peppermint untuk menurunkan mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di Kelurahan Sukoharjo.
	Desain penelitian adalah deskriptif kualitatif menggunakan pendekatan nursing process. Teknik pengambilan sampel non-probalility sampling pendekatan Purposive Sampling. Populasi
	Populasi penelitian adalah ibu hamil trimester I sebanyak 5 subjek dengan kriteria inklusi ibu hamil trimester I yang mengalami mual muntah dengan intensitas ≥ 3x dalam sehari, tidak mengkonsumsi obat dari dokter dan tidak mempunyai penyakit penyerta
	Pemberian aromaterapi peppermint efektif untuk mengatasi masalah mual muntah pada ibu hamil trimester I
	1) jumlah sample yang di gunakan adalah  5 responden
2) Teknik pengambilan sampel non-probalility sampling pendekatan Purposive Sampling

3) pemberian aromaterapi peppermint 10 ml di pagi dan sore hari selama 3 hari. pemberian terapi yaitu selama 10 menit 2 kali dalam sehari 3 kali kunjungan
4) Cara pengumpulan data: wawancara, observasi, pemeriksaan fisik dan studi dokumentasi. Teknik analisa data dengan reduksi data, penyajian data, kesimpulan / verifikasi. Keabsahan data; credibility, tranferability, dependendability, dan confirmability.
	Alat yang digunakan berupa alat uap elektrik

	2.Iskandar, Imelda 2017
	untuk mengetahui efektifitas pemberian daun mint terhadap
rasa mual dan muntah dengan hiperemesis gravidarum di Rumah Sakit Daerah Haji Makassar tahun 2017.
	Desain penelitian ini menggunakan
metode penelitian analitik yaitu jenis penelitian yang mencari hubungan antara variabel dependen dan independen.
	Tehnik pengambilan sampel
dilakukan dengan cara total sampling dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono,
	Berdasarkan distribusi frekuensi mual dengan hiperemesis gravidarum yang paling
tinggi responden yang mualnya berhenti sebanyak 5 (33,7%) responden.Frekuensi muntah dengan hiperemesis gravidarum yang paling tinggi adalah responden yang muntahnnya berhenti sebanyak 3 (20%) responden.Berdasarkan uji chi square di simpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pemberian daun mint dengan hiperemesis gravidarum.
	1) Menggunakan metode penelitian analitik yaitu jenis penelitian yang mencari hubungan antara variabel dependen dan independen.
2) penelitian ini menggunakan uji chi Square
3) Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan computer dengan menggunakan program SPSS dengan tujuan mengubah data menjadi informasi. Dalam bentuk statistik, informasi yang diperoleh dipergunakan untuk proses pengambilan keputusan
4) penatalaksanaan penelitian ini menggunakan inhalasi dan daun mint sebagai the
	

	3. Asri, Nainar Azizah Al
Diniah, Leli
Komariah, Lilis 2019
	untuk mengetahui pengaruh pemberian rebusan daun mint terhadap penurunan mual muntah pada ibu hamil trimester pertama di Puskesmas Cipondoh Kota Tangerang
	metode penelitian quasi eksperimen dengan desain onegroup pretest dan posttest
	Sampel pada penelitian ini berjumlah 10 responden, dipilih melalui purposive sampling.
	Terdapat pengaruh pemberian rebusan daun mint terhadap penurunan mual muntah pada ibu hamil trimester pertama di Puskesmas Cipondoh Kota Tangerang
	1) penelitian kuantitatif dengan metode penelitian quasi eksperimen dengan desain onegroup pretest dan posttest.
2) menggunakan uji Non Parametik Wilcoxon Match Pair Test
3) dalam jurnal penelitian melakukan pemberian pemberian rebusan daun mint diberikan sebanyak satu cangkir teh (200 ml), waktu pemberian rebusan daun mint ini yaitu pada pagi hari selama tiga hari.
4) Pada sampel, Pengambilan data dilakukan menggunakan Kuesioner Pregnancy Unique Quantification Of Emesis And Nausea (PUQE) untuk mengukur mual muntah

	

	4. Veri, Nora
Ramadhani, Nila Suci
Alchalidi, Alchalidi 2020
	Untuk mengetahui perbandingan efektifitas pemberian peppermint dan Jeruk Pomelo
terhadap intensitas mual dan muntah pada ibu hamil
	Rancangan penelitian ini adalah quasi experimental dengan pendekatan pretest posttest
control group design
	Jumlah sampel adalah sebanyak 24 orang ibu hamil yang dikelompokkan kedalam 3 kelompok.
	Pemberian Peppermint dan pomelo efektif dalam menurunkan intensitas mual dan muntah pada ibu hamil trimester I
	1) menggunakan infused water peppermint dan infused water pomelo (verietas pomelo daging merah)
2) Lembar obeservasi yang digunakan adalah Rhodes Index of Nausea, Vomiting, and Retching (RINVR)
	Infus water 

	5. Zuraida
Desia, Sari Elsa 2018
	Penelitian ini bertujuan untuk membedakan Efektivitas Terapi Minyak Atsiri Peppermint dan Lavender terhadap Intensitas Mual dan Muntah pada Ibu Hamil Trimester di Puskesmas Baso Kabupaten Agam Tahun 2017.

	Jenis penelitian ini adalah pre-experimental dengan rancangan pretest – posttest with control group design
	Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester I
dengan keluhan mual muntah di Puskesmas Baso sepanjang bulan September tahun 2017 yaitu sebanyak 14 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
total Sampling yaitu ditetapkan sampel pada penelitian ini sebanyak 14 orang yang terbagi dalam 2 kelompok yaitu kelompok pemberian intervensi aroma essensial oil peppermint dan aroma terapi lavender.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak esensial peppermint efektif dalam mengurangi intensitas mual muntah pada ibu hamil trimester 1
	1)Jenis penelitian ini adalah pre-experimental dengan rancangan pretest -posttest with control group design
2) dalam penelitian ini peneliti melakukan pemberian aromaterapi peppermint dan lavender dalam jangka waktu 7 hari dengan inhalasi. 
3) Lembar obeservasi yang digunakan adalah Numeric Ratig Scale dimana lembar observasi lebih mudah dimengerti dan sederhana serta skala paling efektif digunakan saat mengkaji intensitas nyeri sebelum dan sesudah intervensi terapeutik.
4) penelitian ini menggunakan Analisis yang  dilakukan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan ratarata intensitas mual muntah ibu hamil trimester I sebelum dan sesudah intervensi yang disajikan dalam bentuk statistik deskriptif meliputi mean dan standar deviasi.
	

	6.Andriani, Agnes Widdya
Purwati, Yuni 2017
	Mengetahui pengaruh aromaterapi peppermint terhadap Mual dan Muntah pada Ibu Hamil Trimester I di Puskesmas Mlati II.
	Jenis penelitian eksperimen ini dengan rancangan One Group Pre test-Post test.
	Sampel diambil dengan teknik purposive sampling sebanyak 15 ibu hamil trimester I di Puskesmas Mlati II Sleman Yogyakarta
	Ada pengaruh aromaterapi peppermint terhadap mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di Puskesmas Mlati II.
	Dalam jurnal peneliti menjelaskan waktu pemberian aromaterapi peppermint dengan inhalasi yaitu selama 15 menit dalam 3 kali pemberian aromaterapi perhari dalam 3 hari. 
2) Peneliti menggunakan data primer dalam penelitian. Dimana data primer lebih bagus digunakan untuk judul ini. karena sumber data penelitian yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari sumber aslinya yang sudah melewati proses eklusi dan inklusi
3) Lembar obeservasi yang digunakan adalah Numeric Ratig Scale 
4) Peneliti melakukan uji analisi dengan uji mann whitney/Wilcoxon
	

	7. Lubis, Rismahara
Evita, Sonya
Siregar 2019
	untuk mengetahui pengaruh pemberian aromaterapi minyak peppermint secara inhalasi terhadap penurunan mual muntah pada ibu hamil di PMB Linda Silalahi Pancur Batu.
	penelitian Pra Eksperimental dengan rancangan One Group Pretest Posttest Designs.
	Sampel berjumlah 15 orang ibu hamil yang diambil dengan teknik Purposive Sampling.
	sebelum diberikan aromaterapi minyak peppermint secara inhalasi mayoritas ibu hamil mengalami mual muntah sedang sebanyak 12 orang (80%) dan setelah diberikan aromaterapi minyak peppermint secara inhalasi mayoritas ibu hamil tidak mengalami mual muntah sebanyak 12 orang (80%). Ada perbedaan nilai rata-rata skor mual muntah ibu hamil sebelum dan sesudah pemberian aromaterapi minyak peppermint secara inhalasi sebesar 6,13. Ibu hamil yang mengalami mual muntah dapat menggunakan aromaterapi minyak peppermint secara inhlasi sehingga dapat mengurangi penggunaan terapi farmakologis.
	1) Peneliti menggunakan Uji Analisis menggunakan Uji Paired  T Test 
2) jumlah sample adalah 15 orang ibu hamil.


	

	8. Santi, Dwi Rukma 2013
	membuktikan pengaruh aromaterapi blended peppermint dan ginger oil terhadap rasa mual pada ibu hamil trimester satu di Puskesmas Rengel Kabupaten Tuban.
	penelitian pre eksperimental dengan desain One Group Pre-Post Test Design.
	Populasi adalah seluruh ibu hamil trimester satu periode Bulan September sampai Oktober Tahun 2013 di Puskesmas Rengel Kabupaten Tuban. Besar sampel adalah 41 orang dengan teknik sampling Purposive Sampling
	Saat ini penggunaan aromaterapi blended peppermint dan ginger oil oleh ibu hamil trimester satu adalah salah satu cara alternatif untuk menurunkan frekuensi rasa mual karena terbukti penggunaannya mudah, sederhana, efektif, dan tanpa efek samping serta tidak merugikan kondisi ibu dan calon bayi
	Penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimental dengan desain One Group Pre-Post Test Design. Populasi adalah seluruh ibu hamil trimester satu periode Bulan September sampai Oktober Tahun 2013 di Puskesmas Rengel Kabupaten Tuban. Besar sampel adalah 41 orang dengan teknik sampling Purposive Sampling. Pengumpulan data dilakukan secara langsung melalui observasi. Analisis data menggunakan uji statistik Wilcoxon Sign Rank Test
Peneliti tidak menjelaksan secara signifikan kriteria inklusi dan ekslusi penelitianya
	

	9. Yantina, Yuli
Susilawati
Ate Yuviska, Ike 2016
	untuk mengetahui pengaruh pemberian Esensial Oil Peppermint terhadap intensitas mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di desa Way Harong Timur Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Tahun 2016.
	penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitaif, rancangan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pra eksperimen
	Besar sampel pada penilitian ini yaitu 35 responden, dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling.
	adanya pengaruh yang signifikan antara pemberian
Essensial Oil Pepermint dengan kejadian mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di desa Way Harong Timur Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Tahun 2016 dengan p-value 0,000 (p ≤ 0,05)
	1) Dalam jurnal ini peneliti menggunakan perlakukan dalam pemeberian aromaterapi dengan tisu yang telah di teteskan aromaterapi perppermint sebanyak 2 tetes dengan 2-3 kali tarikan nafas dalam dan diulangi kembali 5 menit kemudian.
2) Peneliti menggunakan Analisis Uji Paired  T Test. Dimana dalam penelitian ini peneliti melakukan pre test dan post test dari subjek yang sama sehingga peneliti dapat menguji perbedaan mean antara dua kelompok data tersebut.
	Pemberian aromaterapi menggunakan tisu 

	10.Khadijah, Siti Rizco
Lail, Nurul Husnul
Kurniawati, Dewi 2020
	untuk mengetahui perbedaan efektifitas aromaterapi inhalasi peppermint dan ingesti lemon terhadap penurunan mual pada ibu hamil trimester I.
	quasy eksperimen. Rancangan penelitian ini menggunakan Two group post test design
	Jumlah sampel 20 ibu hamil trimester I dengan teknik purposive sampling
	Ada perbedaan sebelum dan sesudah diberikan ingesti lemon terhadap penurunan rasa mual pada ibu hamil trimester I dengan nilai ρ value sebesar 0,014. Ada perbedaan sebelum dan sesudah diberikan inhalasi peppermint terhadap penurunan rasa mual pada ibu hamil trimester I dengan nilai ρ value sebesar 0,007. Tidak ada perbedaan intensitas mual antara kelompok ingesti lemon dan kelompok inhalasi peppermint dengan nilai ρ value sebesar 0,853. Ada pengaruh aromaterapi ingesti lemon dan aromaterapi inhalasi peppermint terhadap mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di BPM Nina Marlina, Bogor. Dan tidak ada perbedaan intensitas mual antara kelompok ingesti lemon dan kelompok inhalasi peppermint terhadap mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di BPM Nina Marlina, Bogor
	1) Desain penelitian ini quasy eksperimen. Rancangan penelitian ini menggunakan Two group post test design.
2) Jumlah sampel 20 ibu hamil trimester I dengan teknik purposive sampling
3)Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas dengan Shapiro-wilk
4) Dalam jurnal ini peneliti menggunakan perlakukan dalam pemeberian aromaterapi 2-3 tetes aromaterapi pappermint yang dihirup saat rasa mual selama 15 menit.
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	Sumber
(Penulis& Tahun)
	Deskripsi topik/isu yang sedang direview

	1.Rahayuningsih, Tutik 2020
	Kehamilan adalah kondisi fisiologis yang dapat diikuti proses patologis yang akan mengancam keadaan ibu maupun janinnya. Masa kehamilan dapat terjadi masalah-masalah yang tidak diinginkan oleh seorang ibu. Keluhan pada ibu hamil terutama Trimester I yang muncul meliputi mual dan muntah, hipersalivasi, pusing, mudah lelah, dada terasa terbakar (heartburn), peningkatan frekuensi berkemih, konstipasi dan keluhan psikologis. Mual dan muntah yang berlebihan akan mempengaruhi penurunan berat badan ibu hamil yang menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi. Salah satu penatalaksanaan mual muntah untuk ibu hamil trimester I dapat diberikan emetik non - farmakologi yaitu dengan pemberian aromaterapi peppermint. Mekanisme kerja aromaterapi dalam tubuh manusia berlangsung melalui dua sistem fisiologis yaitu melalui sistem sirkulasi dan sistem penciuman. 

	2.Iskandar, Imelda 2017
	Penyebab hiperemesis gravidarum belum diketahui secara pasti, namun beberapa literatur menyebutkan beberapa teori tentang hal yang dapat menyebabkan hiperemesis gravidarum seperti kadar hormon chorionik gonadotropin (HCG), hormon estrogen, infeksi H.Pylori dan juga faktor psikologis. Hiperemesis gravidarum merupakan mual muntah berlebihan pada wanita hamil sampai menganggu pekerjaan sehari-hari. Agar tak terserang mual serta muntah yang berlebihan, ibu hamil harus tahu bagaimana caranya mengatasi mual selama kehamilan. Cara tersebut dapat membuat ibu hamil terbebas dari dehidrasi serta kekurangan tenaga. Walau mual serta muntah, ibu hamil harus tetap menjaga nutrisi yang masuk dalam tubuhnya. Nutrisi itu tidak untuk dirinya sendiri, tetapi juga untuk perkembangan janin yang ada dalam kandungannya. Akan lebih baik jika ibu hamil mampu mengatasi masalah mual pada awal kehamilan dengan menggunakan terapi pelengkap nonfarmakologis terlebih dahulu. Karena terapi pelengkap nonfarmakologis bersifat noninstruktif, noninfasif, murah, sederhana, efektif, dan tanpa efek samping yang merugikan. 

	3. Asri, Nainar Azizah Al
Diniah, Leli
Komariah, Lilis 2019
	Kehamilan merupakan pertumbuhan dan perkembangan janin. Selama kehamilan ibu mengalami perubahan-perubahan secara fisiologis, terjadi diseluruh sistem organ, sebagian besar perubahan yang terjadi pada tubuh ibu dikarenakan oleh kerja hormon yaitu adanya hormon estrogen dan progesterone. Selama kehamilan trimester pertama biasanya ibu mengeluh adanya mual muntah. ibu hamil yang mengalami mual muntah harus memahami cara mengatasi mual muntah pada saat hamil trimester pertama, Terapi komplementer dengan menggunakan tanaman herbal. Salah satu cara yang aman untuk mengurangi mual muntah selama kehamilan dengan menggunakan jahe, peppermint, dan lemon Ibu hamil yang mengalami mual muntah dapat menggunakan rebusan daun mint untuk mengurangi keluhan mual muntah. Peppermint (Daun mint) diketahui bisa menjadi obat yang aman dan efektif digunakan untuk mengobati mual dan muntah pada ibu hami. Daun mint mengandung minyak atsiri yaitu menthol yang berpotensi mempelancar sistem pencernaan dan meringankan kejang perut atau kram. Efek samping daun mint memiliki anastesi ringan serta mengandung efek karminatif dan antispasmodik yang bekerja di usus halus pada saluran gastrointestinal sehingga mampu mengatasi atau menghilangkan mual muntah

	4. Veri, Nora
Ramadhani, Nila Suci
Alchalidi, Alchalidi 2020
	Emesis gravidarum dapat bertambah berat menjadi hiperemesis gravidarum yang mengakibatkan tubuh semakin lemah, pucat, dan frekuensi buang air kecil menurun. Akibatnya cairan tubuh berkurang dan hemokonsentrasi darah yang dapat menimbulkan kerusakan jaringan. Pengobatan non farmakolgis sangat penting karena mengurangi efek farmakologis yang muncul pada ibu hamil. Angka kejadian hiperemesis gravidarum di dunia mencapai 80% dari jumlah seluruh kehamilan. Mual dan muntah dapat mengganggu dan membuat ketidakseimbangan cairan pada cairan pada jaringan ginjal dan hati menjadi nekrosis. Rasa mual pada awal kehamilan dapat di kurangi dengan menggunakan terapi komplementer antara lain dengan tanaman herbal atau tradisional yang bisa dilakukan dan mudah didapatkan seperti jahe, daun peppermint, lemon, jeruk. Kemampuan daun peppermint dalam menurunkan mual muntah dalam kehamilan salah satunya diduga berhubungan dengan kandungan minyak atsiri yang terdapat didalamnya yaitu jenis α- , β-pinenelimonene 1,8-cineole. Menthol merupakan komponen minyak essensial utama yang terkandung dalam peppermint, disamping minyak essensial lain seperti limonene (1.0-5.0%), cineole (3.5-14.0%), menthone (14.0-32.0%), menthofuran (1.0 -9.0%), isomenthone (1.510.0%), menthyl acetate (2.8- 10.0%), isopulegol (0.2%), menthol (55.0%), pulegone ( 4.0%) and carvone (max. 1.0%). mual muntah dalam kehamilan dengan treatment pemberian pomelo belum sebanyak penelitian peppermint. Hasil penelitian menyatakan bahwa pomelo mampu menurunkan emesis gravidarum. Pemberian pomelo yang diolah menjadi jus mampu menurunkan mual muntah dalam kehamilan

	5. Zuraida
Desia, Sari Elsa 2018
	Salah satu penyebab kematian Ibu adalah komplikasi kehamilan yang diantaranya hyperemesis gravidarum, insiden ini terjadi pada 2 per 1000 kelahiran hidup. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menekan angka kematian ibu adalah dengan memberikan asuhan kebidanan kehamilan yang adekuat, meningkatkan kualitas pelayanan Antenatal Care diantaranya adalah penanganan mual dan muntah. Penatalaksanaan mual dan muntah pada kehamilan tergantung pada beratnya gejala. Pengobatan dapat dilakukan dengan cara farmakologi maupun nonfarmakologi. Terapi nonfarmakologi dilakukan dengan cara pengaturan diet, dukungan emosional, akupuntur, dan jahe. Jahe direkomendasikan sebagai obat untuk morning sickness dengan cara jahe (setengah sendok teh) direndam dengan air panas selama lima menit kemudian diminum empat kali sehari. Rasa mual pada awal kehamilan dapat juga ditanggulangi dengan menggunakan terapi pelengkap antara lain dengan aromaterapi, Aromaterapi memberikan ragam efek bagi penghirupnya. Seperti ketenangan, kesegaran, bahkan bisa membantu ibu hamil mengatasi mual. Aroma terapi yang sering digunakan yaitu pappermint (menthapipperita) peppermint termasuk dalam marga labiate, yaitu memliki tingkat keharuman sangat tinggi, serta memiliki aroma yang dingin, menyegarkan , kuat, bau mentol yang mendalam, essensial oil peppermint adalah penyembuhan terbaik untuk maslah pencernaan. Minyak ini mengandung khasiat anti kejang dan penyembuhan yang andal untuk kasus mual , salah cerna, susah membuang gas di perut, diare, sembelit, juga sama ampuhnya bagi penyembuhan sakit kepala, migrain, dan juga pingsan. Peppermint mempunyai khasiat untuk mengatasi mual dan muntah pada ibu hamil , hal ini di karnakan kandungan menthol (50%) dan menthone (10%-30%) yang tinggi

	6.Andriani, Agnes Widdya
Purwati, Yuni 2017
	Kehamilan adalah kondisi fisiologis yang dapat diikuti proses patologis yang akan mengancam keadaan ibu maupun janinnya, Trimester I keluhan yang muncul meliputi mual dan muntah, hipersalivasi, pusing, mudah lelah, dada terasa terbakar (heartburn), peningkatan frekuensi berkemih, konstipasi dan keluhan psikologis. Presentase ibu hamil resiko tinggi dengan hyperemesis gravidarum berat yang dirujuk dan mendapatkan pelayanan kesehatan lebih lanjut sebesar 20,44%. Penatalaksanaan mual dan muntah pada masa kehamilan dapat dilakukan secara farmakologi dan non-farmakologi. Terapi farmakologi sendiri dilakukan dengan pemberian obat antiemetik, antihistamin, penggunaan steroid, pemberian cairan dan elektrolit. Terapi non- farmakologi dapat dilakukan dengan cara akupuntur, aromaterapi, pendekatan nutrisional, terapi manipulatif, dan pendekatan psikologis. Penatalaksanaan nonfarmakologi mual dan muntah pada masa kehamilan dapat menggunakan aromaterapi. Aromaterapi yang dapat digunakan berasal dari jenis sitrus yaitu peppermint karena mengandung efek karimatif antispasmodik yang bekerja di usus halus pada saluran pencernaan. 

	7. Lubis, Rismahara
Evita, Sonya
Siregar 2019
	Perubahan sistem dalam tubuh ibu selama proses kehamilan membutuhkan suatu adaptasi baik fisik maupun psikologis sehingga tidak jarang ibu akan mengalami ketidaknyamanan dalam perubahan tersebut sehingga perlu diberikan suatu pencegahan dan perawatan. Ketidaknyamanan yang terjadi pada ibu hamil meliputi mual muntah, mengidam, nyeri ulu hati, konstipasi, hemorhoid, insomnia, sering buang air kecil, nyeri punggung, bengkak pada kaki, sesak nafas, mudah lelah, dan lain-lain . lebih dari 85% wanita hamil merasa terganggu aktivitasnya karena mual muntah dan mengatasinya dengan mengkonsumsi obat-obatan anti mual. Namun penggunaan obat yang tidak tepat seringkali membahayakan ibu hamil dan janinnya karena diketahui dapat menyebabkan distorsi. Pemberian obat pada wanita hamil yang mengandung efek terapeutik berlebihan kadangkala justru menimbulkan efek toksik baik pada ibu maupun janinnya, Penggunaan terapi pelengkap nonfarmakologis bersifat noninstruktif, noninfasif, murah, sederhana, efektif dan tidak mempunyai efek samping yang merugikan bagi ibu hamil Untuk menghindari adanya efek samping yang ditimbulkan oleh obat-obatan tersebut, maka penatalaksanaan mual muntah juga dapat dilakukan dengan memberikan terapi non farmakologi seperti akupuntur, aromaterapi, pendekatan nutrisional, terapi manipulatif dan pendekatan psikologis. Aromaterapi peppermint yang mengandung minyak atsiri menthol memiliki efek karnimatif dan antispasmodik yang bekerja di usus halus pada saluran pencernaan sehingga mampu mengatasi ataupun menghilangkan mual muntah 

	8. Santi, Dwi Rukma 2013
	Mual dan muntah terjadi pada 60-80% primigravida dan 40-60% multigravida. Seratus dari seribu kehamilan, gejala ini menjadi lebih berat. Perasaan mual ini disebabkan oleh karena meningkatnya kadar hormon estrogen dan hCG dalam serum. Penatalaksanaan mual dan muntah pada kehamilan tergantung pada beratnya gejala. Pengobatan dapat dilakukan dengan cara farmakologi maupun nonfarmakologi. Terapi farmakologi dilakukan dengan pemberian antiemetik, antihistamin, antikolinergik, dan kortikosteroid. Terapi nonfarmakologi dilakukan dengan cara pengaturan diet, dukungan emosional, akupuntur, dan jahe. Jahe direkomendasikan sebagai obat untuk morning sickness dengan cara jahe (setengah sendok teh) direndam dengan air panas selama lima menit kemudian diminum empat kali sehari. Rasa mual pada awal kehamilan dapat juga ditanggulangi dengan menggunakan terapi pelengkap antara lain dengan aromaterapi campuran (blended) antara peppermint dan ginger oil. Aromaterapi memberikan ragam efek bagi penghirupnya. Seperti ketenangan, kesegaran, bahkan bisa membantu ibu hamil mengatasi mual.

	9. Yantina, Yuli
Susilawati
Ate Yuviska, Ike 2016
	Kehamilan merupakan proses yang alamiah dari seorang wanita, namun selama kunjungan antenatal sebagian ibu hamil akan mengeluh mengenai ketidaknyamanan selama kehamilan. Salah satu ketidaknyamanan yang sering di keluhkan oleh ibu hamil yaitu mual dan muntah pada trimester I kehamilan. Mual dan muntah sering terjadi pada kehamilan, sekitar 60% - 70% perempuan hamil mengalami mual muntah terutama pada trimester pertama. Gejala mual muntah merupakan bagian dari sprektum normal kehamilan trimester pertama, dan umumnya membaik pada kehamilan 12-16 minggu. Mual dan muntah selama kehamilan dapat diatasi dengan cara terapi nutrisi yaitu makan sedikit tapi sering, pengobatan herbal yaitu dengan menggunakan teh spearmint atau teh jahe, dan menggunakan aroma terapi jeruk, peppermint dan spearmint Aromaterapi yang sering digunakan yaitu Peppermint (Mentha Pipperita). Peppermint termasuk dalam marga labiatae, yang memiliki tingkat keharuman sangat tinggi, serta memiliki aroma yang dingin, menyegarkan, kuat, bau mentol yang mendalam, Essensial Oil Peppermint adalah penyembuahan terbaik untuk masalah pencernaan. Minyak ini mengandung khasiat anti kejang dan penyembuhan yang andal untuk kasus mual, salah cerna, susah membuang gas di perut, diare, sembelit. Juga sama ampuhnya bagi penyembuhan sakit kepala, migrain dan juga pingsan. Peppermint mempunyai khasiat untuk mengatasi mual dan muntah pada ibu hamil, hal ini dikarenakan kandungan menthol (50%) dan methone (10-30%) yang tinggi. Selain itu Peppermint telah lama dikenal memberi efek karminatif dan antispsamodik, yang secara khusus bekerja di otot halus saluran gastrointestinal dan saluran empedu, selain itu Peppermint juga mengandung aromaterapi dan minyak esensial yang memiliki efek farmakologis

	10. 10.Khadijah, Siti Rizco
Lail, Nurul Husnul
Kurniawati, Dewi 2020
	Merupakan proses yang alamiah dari seseorang wanita. Namun selama kunjungan antenatal mungkin ia akan mengeluh bahwa ia akan kehamilan mengalami ketidaknyamanan. Sebagian besar keluhan ini adalah normal. Didapatkan data pada tahun 2020 pada bulan januari sampai juni sekitar 97 ibu hamil dengan mual muntah pada trimester pertama yang melakukan kunjungan di BPM Nina Marlina, Bogor, Jawa Barat. Untuk kejadian tersebut diperlukan berbagai macam terapi baik farmakologis maupun non farmakologis. Untuk terapi farmakologis dapat menggunakan antiemetik, antihistamin, vitamin B6. Sedangkan untuk terapi non farmakologis dapat menggunakan terapi hebal (jahe, pappermint), terapi relaksasi dan terapi psikologis. Aromaterapi minyak esensial dapat mengatasi keluhan fisik dan psikis. Yang paling sederhana adalah melalui indra penciuman dengan mencium aroma dari minyak esensial. Indra penciuman merangsang daya ingat yang bersifat emosional dengan memberikan reaksi fisik berupa tingkah laku. Aroma yang sangat lembut dan menyenangkan dapat membangkitkan semangat maupun perasaan tenang dan santai. Penatalaksanaan mual dan muntah dapat dilakukan dengan menggunakan aromaterapi. Aromaterapi yang dapat digunakan yaitu Inhalasi Peppermint dan Ingesti Lemon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektifitas aromaterapi inhalasi peppermint dan ingesti lemon terhadap penurunan mual pada ibu hamil trimester I. Ada perbedaan sebelum dan sesudah diberikan ingesti lemon terhadap penurunan rasa mual pada ibu hamil trimester I dengan nilai ρ value sebesar 0,014. Ada perbedaan sebelum dan sesudah diberikan inhalasi peppermint terhadap penurunan rasa mual pada ibu hamil trimester I dengan nilai ρ value sebesar 0,007. Tidak ada perbedaan intensitas mual antara kelompok ingesti lemon dan kelompok inhalasi peppermint dengan nilai ρ value sebesar 0,853. Ada pengaruh aromaterapi ingesti lemon dan aromaterapi inhalasi peppermint terhadap mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di BPM Nina Marlina, Bogor. Dan tidak ada perbedaan intensitas mual antara kelompok ingesti lemon dan kelompok inhalasi peppermint terhadap mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di BPM Nina Marlina, Bogor.
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Hasil literatur review pada artikel didapatkan bahwa aromaterapi peppermint sebagai terapi non farmokologi untuk mengurangi mual dan muntah pada ibu hamil trimester I terbukti dapat mengurangi keluhan mual dan muntah pada ibu hamil trimester I. Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, terdapat 10 artikel yang sesuai dengan judul ini.
Menurut penelitian (Rahayuningsih, 2020), yang berjudul ”Efektifitas Pemberian Aromaterapi Peppermint Dengan Masalah Mual Dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester I Di Kelurahan Sukoharjo” pada penelitian ini dengan populasi penelitian adalah ibu hamil trimester I sebanyak 5 subjek dengan kriteria inklusi ibu hamil trimester I yang mengalami mual muntah dengan intensitas ≥ 3x dalam sehari, tidak mengkonsumsi obat dari dokter dan tidak mempunyai penyakit penyerta. cara pemberian aromaterapi dalam bentuk penguapan dengan menggunakan alat elektrik, dengan menggunakan 10 ml aromaterapi , dalam penatalaksanaan pemberian terapi yaitu selama 10 menit 2 kali dalam sehari 3 kali kunjungan. Hasil implementasi akhir dari pemberian aromaterapi peppermind ke - 5 subjek mengalami penurunan frekuensi mual dan muntah sebanyak 3 - 6 kali dari sebelum dilakukan pemberian dengan frekuensi mual dan muntah 5 - 9 kali. Frekuensi mual dan muntah menjadi 2 - 3 kali setelah dilakukan pemberian aromaterapi peppermint. Disimpulkan bahwa pemberian aromaterapi peppermint efektif untuk mengatasi masalah mual muntah pada ibu hamil trimester I.
Menurut penelitian (Iskandar, 2017), dengan judul “Efektifitas Aromaterapi peppermint Terhadap Hiperemesis Gravidarum Pada Ibu Hamil Trimester Pertama Di Rumah Sakit Daerah Haji Makassar Tahun 2017” hasil penelitian ini menggunakan 15 sample, Berdasarkan distribusi frekuensi mual dengan hiperemesis gravidarum yang paling tinggi responden yang mualnya berhenti sebanyak 5 (33,7%) responden.Frekuensi muntah dengan hiperemesis gravidarum yang paling tinggi adalah responden yang muntahnnya berhenti sebanyak 3 (20%) responden. Disimpulkan bahwa pemberian aromaterapi peppermint efektif untuk mengatasi masalah mual muntah pada ibu hamil trimester I.
Menurut penelitian (Asri et al., 2019), dengan judul ” Pengaruh Pemberian Aromaterapi Peppermint Terhadap Penurunan Mual Muntah Pada Ibu Hamil Trimester Pertama Di Puskesmas Cipondoh Kota Tangerang” penelitian ini menggunakan 10 responden ibu hamil. Pengambilan data dilakukan menggunakan Kuesioner Pregnancy Unique Quantification Of Emesis And Nausea (PUQE) untuk mengukur mual muntah. Analisis data menggunakan uji statistic Wilcoxon dengan tingkat kepercayaan 95%. Dalam jurnal ini  melakukan pemberian rebusan daun mint diberikan sebanyak satu cangkir teh (200 ml), waktu pemberian rebusan daun mint ini yaitu pada pagi hari selama tiga hari. Meminum rebusan daun mint dapat menurunkan mual muntah dikarenakan daun mint memiliki kandungan minyak atsiri yang dapat menyegarkan dan dapat memblok reflek muntah, minyak atsiri ini juga terdapat rasa pedas yang bisa menghangatkan tubuh sehingga dapatDisimpulkan bahwa adanya pengaruh efektifitas pemberian seduhan daun peppermint pada ibu hamil terhadap penurunan frekuensi emesis gravidarum di Desa Peterongan Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang dengan nilai p value 0,000 (α<0,05). Penelitian ini didapatkan dari 30 sampel sebelum dilakukan intervensi 26 orang (87%) mengalami mual muntah sedang dan setelah diberikan seduhan daun mint dua kali dalam sehari selama satu minggu adanya penurunan frekuensi mual muntah yaitu sebanyak 13 orang (43,3%). 
Menurut penelitian (Veri et al., 2020), dengan judul “Efektivitas Aromaterapi Peppermint Dan Aromaterapi Pomelo Dalam Menurunkan Intensitas Mual Dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester Pertama Di Wilayah Kerja Puskesmas Langsa Kota Tahun 2020” sample dalam penelitian ini menggunakan 24 ibu hamil. Penelitian ini menggunakan infused water peppermint dan infused water pomelo. Pemberian peppermint sebanyak 5 gr dengan air 250 ml yang didiamkan selama 12 jam dan diminum secara oral diberikan 1 kali sehari selama 6 hari berturut turut pada ibu hamil. Pemberian pomelo yang sebanyak 5 gr dengan air 250 ml didiamkan selama 12 jam dan diminum secara oral diberikan 1 kali sehari selama 6 hari berturut turut pada ibu hamil. Rata-rata intensitas mual muntah pada kelompok peppermint saat pretest adalah 2,38 dan menurun pada saat posttest menjadi 1 dengan P-value 0,004. Intensitas mual muntah kelompok Pomelo pada pretest adalah 6.38 turun menjadi 1,75 pada saat posttest dengan P-value 0,000. Dapat disimpulkan bahwa infus water peppermint lebih efektif untuk mengurangi keluhan mual dan muntah pada ibu hamil.
Menurut penelitian (Zuraida & Desia, 2018), dengan judul ” Perbedaan Efektivitas Pemberian Essensial Oil Peppermint dan Aroma Terapi Lavender terhadap Intensitas Mual dan Muntah pada Ibu Hamil Trimester I di Puskesmas Baso Kabupaten Agam Tahun 2017” penelitian ini menggunakan 14 orang yang terbagi dalam 2 kelompok yaitu kelompok pemberian intervensi aroma essensial oil peppermint dan aroma terapi lavender. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pemberian aromaterapi peppermint dan lavender dalam jangka waktu 7 hari dengan inhalasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata intensitas mual muntah responden sebelum intervensi 11,57 dan setelah intervensi menurun menjadi 6,14. Terdapat perbedaan rata-rata intensitas mual muntah responden antara sebelum dan sesudah pemberian terapi essensial oil peppermint dengan beda rata-rata 5,42 dan nilai p = 0,000, artinya terdapat perbedaan rata-rata intensitas mual muntah ibu hamil trimester I yang signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian essensial oil peppermint dimana terjadi penurunan setelah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata intensitas mual muntah responden sebelum intervensi 11,42 dan setelah intervensi menurun menjadi 8,14. Terdapat perbedaan rata-rata intensitas mual muntah responden antara sebelum dan sesudah pemberian aroma terapi lavender dengan beda rata-rata 3,28 dan nilai p = 0,001, artinya terdapat perbedaan rata-rata intensitas mual muntah ibu hamil trimester I yang signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian aroma terapi lavender dimana terjadi penurunan setelah intervensi. Dapat disimpulkan bahwa Terdapat perbedaan efektifitas pemberian essensial oil peppermint dan aroma terapi lavender terhadap penurunan intensitas mual dan muntah pada ibu hamil, dimana pemberian essensial oil peppermint lebih efektif terhadap penurunan intensitas mual dan muntah pada ibu hamil trimester I.
Menurut penelitian (Andriani & Purwati, 2017), yang berjudul “Pengaruh Aromaterapi Peppermint Terhadap Kejadian Mual Dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester I DI PUSKESMAS MLATI II Sleman Yogyakarta” dalam penelitian ini menggunakan 15 ibu hamil trimester I. Dalam jurnal peneliti menjelaskan waktu pemberian aromaterapi peppermint dengan inhalasi yaitu selama 15 menit dalam 3 kali pemberian aromaterapi perhari dalam 3 hari. Tingkat mual dan muntah sebelum diberikan aromaterapi peppermint pada ibu hamil trimester I sebagian besar adalah kategori berat sebanyak 9 orang (60%). Tingkat mual dan muntah setelah diberikan aromaterapi peppermint pada ibu hamil trimester I sebagian besar adalah kategori ringan sebanyak 8 orang (53,3%). Mual dan muntah ringan setelah diberikan aromaterapi terbanyak pada usia 20-30 tahun sebanyak 6 orang (40%) dan paritas multipara sebanyak 6 orang (40%). Sedangkan mual dan muntah sedang terbanyak pada usia 20-30 tahun sebanyak 6 orang (40%) dan paritas primipara sebanyak 7 orang (46,7%). Disimpulkan bahwa aromaterapi peppermint dapat mengurangu keluhan mual dan muntah pada ibu hamil. 
Menurut penelitian Lubis, Rismahara Evita, Sonya Siregar 2019, dengan judul “Pemberian Aromaterapi Minyak Peppermint Secara Inhalasi Berpengaruh Terhadap Penurunan Mual Muntah Pada Ibu Hamil Di Pmb Linda Silalahi Pancur Batu Tahun 2019” sample yang digunakan 15 orang ibu hamil. Perlakuan yang diberikan pada penelitan ini adalam pemberian aromaterapi dengan inhalasi 5-10 menit. Hasil penelitian menunjukkan sebelum diberikan aromaterapi minyak peppermint secara inhalasi mayoritas ibu hamil mengalami mual muntah sedang sebanyak 12 orang (80%) dan setelah diberikan aromaterapi minyak peppermint secara inhalasi mayoritas ibu hamil tidak mengalami mual muntah sebanyak 12 orang (80%). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa nilai rata-rata mual muntah sebelum diberikan aromaterapi minyak peppermint secara inhalasi sebesar 9,80 dan setelah diberikan aromaterapi minyak peppermint secara inhalasi didapatkan nilai rata-rata mual muntah sebesar 3,67. Disimpulkan bahwa aromaterapi peppermint dapat mengurangi keluhan mual dan muntah pada ibu hamil.
Menurut penelitian (Santi, 2016), dengan judul “Pengaruh Aromaterapi Blended Peppermint dan Ginger Oil terhadap Rasa Mual pada Ibu Hamil Trimester Satu di Puskesmas Rengel Kabupaten Tuban” sample penelitian ini adalah 41 orang ibu hamil Terdapat 30 orang dengan hasil rasa mual sesudah pemberian perlakuan lebih rendah dari pada sebelum perlakuan, 11 orang tetap, dan tidak ada orang dengan rasa mual lebih tinggi dari sebelum perlakuan. Berdasarkan uji wilcoxon dengan tingkat kemaknaan α = 0,05, diperoleh nilai p = 0,0001 (p < 0,05), maka H1 diterima dan H0 ditolak, yang berarti ada pengaruh aromaterapi blended peppermint dan ginger oil terhadap rasa mual pada ibu hamil trimester satu. Dapat disimpulkan bahwa aromaterapi peppermint mampu mengurangi keluhan mual dan muntah pada ibu hamil .
Menururt penelitian (Yuli Yantina, Susilawati, Ike Ate Yuviska 2016), dengan judul “Pengaruh Pemberian Essensial Oil Peppermint Terhadap Intensitas Mual Dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester I Di Desa Way Harong Timur Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Tahun 2016”. Sample yang digunakan penelitian ini yaitu 35 responden ibu hamil yang mengalami mual dan muntah pada kehamilan. Dari 35 responden, didapatkan hasil nilai rata- rata intensitas mual dan muntah pada kehamilan sebelum dan setelah diberikan Essensial Oil Peppermint yaitu 3,943 standar deviasi 1,327 standar error 0,224. Dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh aromaterapi peppermint terhadap mual dan muntah pada ibu hamil.
Menurut penelitian (Khadijah et al., 2020), dengan judul “Perbedaan Efektifitas Pemberian Aromaterapi Lemon dan Aromaterapi Peppermint Terhadap Ibu hamil Denga Mual Muntah Trimester I di BPM Nina Marlina Bogor, Jawa Barat” sample pada penelitian ini 20 responden ibu hamil. Dalam jurnal ini peneliti menggunakan perlakukan dalam pemeberian aromaterapi 2-3 tetes aromaterapi pappermint yang dihirup saat rasa mual selama 15 menit. Hasil analisa data penelitian didapatkan bahwa intensitas mual sebelum dan sesudah diberikan aromaterapi inhalasi peppermint pada ibu hamil trimester I didapatkan intensitas mual sebelum diberikan aromaterapi inhalasi peppermint rata- rata sebesar 8,90 sedangkan sesudah diberikan aromaterapi inhalasi pepermint rata-rata mual sebesar 7,00. dan dapat disimpulkan bahwa arromaterapi peppermint dapat mengurangi keluhan mual dan muntah. 
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Literature review yang sudah dipaparkan tidak semua artikel menjelaskan hasil penelitian yang sama persis dengan variabel pada artikel ini. Akan tetapi dari beberapa artikel tersebut dapat ditelaah dan dikombinasikan sehingga dapat digunakan pada artikel ini sesuai dengan dasar review jurnal penelitian.
	Salah satu ketidaknyamanan dalam kehamilan adalah mual muntah yang biasanya terjadi pada awal kehamilan. Keluhan ini biasanya terjadi pada pagi hari, tetapi dapat pula terjadi setiap saat dan malam hari. Mual muntah secara terus menerus akan menimbulkan berbagai komplikasi pada ibu dan janinnya. wanita hamil merasa terganggu aktivitasnya karena mual muntah dan mengatasinya dengan mengkonsumsi obat-obatan anti mual. Namun penggunaan obat yang tidak tepat seringkali membahayakan ibu hamil dan janinnya karena diketahui dapat menyebabkan distorsi. Akan tetapi lebih baik jika ibu hamil mampu mengatasi masalah mual muntah pada awal kehamilan dengan menggunakan terapi pelengkap nonfarmakologis dan komplementer terlebih dahulu. (Lubis, Rismahara Evita, Sonya Siregar 2019).
	Salah satu aromaterapi yang sering digunakan ialah peppermint (mentha piperita). Peppermint termasuk dalam marga labiate yang memiliki tingkat keharuman yang sangat tinggi, aroma yang dingin menyegarkan dan bau mentol yang mendalam. Peppermint mengandung khasiat anti kejang dan penyembuhan yang andal untuk kasus mual, salah cerna, susah membuang gas diperut, diare, sembelit, sakit kepala dan pingsan (Zuraida dan Sari, 2017). Aromaterapi peppermint mengandung menthol (35-45%) dan menthone (10%-30%) sehingga dapat bermanfaat sebagai antiemetik dan antispasmodik pada lapisan lambung dan usus dengan menghambat kontraksi otot yang disebabkan oleh serotonin dan substansi lainnya. 
Berdasarkan hasil literature review penelitian ini juga sesuai dengan teori Tiran (2018), mual muntah merupakan salah satu gejala paling awal, paling umum dan paling menyebabkan stress yang dikaitkan dengan kehamilan. Mual muntah seringkali diabaikan karena dianggap sebagai sebuah konsekuensi normal diawal kehamilan tanpa mengakui dampak hebat yang ditimbulkannya pada wanita dan keluarga mereka. Bagi beberapa wanita, gejala dapat berlangsung sepanjang hari. Mual muntah selama kehamilan biasanya disebabkan oleh perubahan dalam sistem endokrin yang terjadi selama kehamilan, terutama disebabkan oleh tingginya fluktasi kadar HCG, khususnya karena periode mual muntah gestasional yang paling umum adalah pada 12-16 minggu pertama, yang pada saat itu HCG mencapai kadar tingginya. Mual muntah selama kehamilan biasanya disebabkan oleh perubahan dalam sistem endokrin yang terjadi selama kehamilan, terutama disebabkan oleh tingginya fluktasi kadar HCG, khususnya karena periode mual muntah gestasional yang paling umum adalah pada 12-16 minggu pertama, yang pada saat itu HCG mencapai kadar tingginya. 
Dari hasil literature review menunjukan bahwa Peppermint termasuk dalam marga labiate, yaitu memiliki tingkat keharuman yang sangat tinggi, aroma yang dingin menyegarkan dan bau mentol yang mendalam. Peppermint mengandung khasiat anti kejang dan penyembuhan yang andal untuk kasus mual, salah cerna, susah membuang gas diperut, diare, sembelit, flu, sakit kepala, migrain dan pingsan. Menurut asumsi peneliti setelah melakukan pemberian aromaterapi minyak peppermint secara inhalasi, skor mual muntah pada ibu hamil akan semakin menurun karena peppermint mengandung menthol dan menthone yang dapat bermanfaat sebagai antiemetik dan antispasmodik pada lapisan lambung dan usus sehingga mampu mengatasi ataupun menghilangkan mual muntah pada ibu hamil. Ibu hamil yang tidak menggunakan aromaterapi minyak peppermint secara inhalasi akan lebih sering mengalami mual muntah. Dimana mual muntah disebabkan oleh perubahan pada sistem endokrin yang terjadi selama kehamilan, terutama disebabkan oleh tingginya fluktuasi kadar HCG, khususnya pada periode mual muntah gestasional yang paling umum terjadi adalah pada 12-16 minggu pertama. Peppermint juga mempunyai kandungan minyak atsiri yang dapat berfungsi sebagai karminatif, antimikroba dan antivirus. Maka dapat disimpulkan bahwa pemberian Aromaterapi Minyak Peppermint secara Inhalasi berpengaruh dalam penurunan mual muntah pada ibu hamil. (Zuraida dan Sari, 2017).
Dari hasil literature review menunjukan bahwa Rata-rata skor mual muntah ibu hamil sebelum diberikan aromaterapi minyak peppermint  yaitu sebesar 9,80 dan rata-rata skor mual muntah ibu hamil setelah diberikan aromaterapi minyak peppermint secara inhalasi yaitu sebesar 3,67 dengan penurunan rata-rata 6,13. Banyak menggunakan Hasil uji statistik Wilcoxon Sign Rank Test yang mendapatkan nilai p value 0,001<0,05 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian aromaterapi minyak peppermint secara inhalasi berpengaruh dalam penurunan mual muntah pada ibu hamil.
Selain aromaterapi peppermint sebagai terapi non farmakologi melalui inhalasi , literature review yang dilakukan juga mendapatkan terapi non farmakologi dengan peppermint yaitu secara infus water peppermint. Pemberian infus water peppermint sebanyak 5 gr dengan air 250 ml yang didiamkan selama 12 jam dan diminum secara oral diberikan 1 kali sehari selama 6 hari berturut turut pada ibu hamil. Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan intensitas mual muntah sebelum dan sesudah diberikan peppermint. Perlakuan Infused Water peppermint rata-rata intensitas mual muntah sebelum diberikan perlakuan adalah 2,38 kali, sedangkan rata-rata intensitas mual muntah setelah diberikan perlakuan adalah 1,00 kali dan hasil Paired T-Test didapatkan intensitas mual muntah pada ibu hamil trimester I pra dan post perlakuan didapatkan nilai P value : 0,004, maka dapat disimpulkan bahwa ada terdapat perbedaan intensitas mual muntah pada ibu hamil trimester I sebelum dan setelah pemberian peppermint.Sehingga dapat dikatakan infused water peppermint efektif dalam menurunkan intensitas mual muntah. Hasil penelitian didukung oleh penelitian yang menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara pemberian Essensial Oil Pepermint dengan kejadian mual dan muntah padaibu hamil trimester I (Yantina, Susilawati, & Yuviska, 2016). 
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Dari hasil literature review terhadap sepuluh artikel , dapat dijelakan bahwa aromaterapi peppermint efektif sebagai terapi non farmakologi untuk mengurangi keluhan mual dan muntah pada ibu hamil trimester I. Dengan menggunakan minyak essensial yang tepat, manfaat yang dapat di peroleh dengan menerapkan aromaterapi pada ibu hamil, antara lain yaitu dapat melancarkan sirkulasi darah, meringankan keluhan-keluhan semasa kehamilan seperti mual dan muntah, serta dapat membantu persalinan. Daun mint mengandung minyak atsiri yaitu menthol yang berpotensi mempelancar sistem pencernaan dan meringankan kejang perut atau kram. Efek samping daun mint memiliki anastesi ringan serta mengandung efek karminatif dan antispasmodik yang bekerja di usus halus pada saluran gastrointestinal sehingga mampu mengatasi atau menghilangkan mual muntah  Pemberian aromaterapi peppermint ini menggunakan inhalasi, pijat, kompres, dan dikonsumsi. Hasil-hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dalam memberikan terapi nonfarmakologis pada ibu yang mengalami mual muntah pada masa kehamilan.
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		1. Bagi ilmu pengetahuan 
Metode ini digunakan sebagai pembuktian teori yang sudah di dapat pada proses pembelajaran KTI literatur. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah informasi dan daftar pustaka mengenai disminore dapat mengganggu akivitas belajar.
2. Bagi profesi bidan 
Metode penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan bagi profesi bidan, agar meningkatkan peran serta nya dalam memberikan informasi mengenai pengobatan non farmakologi dengan aromaterapinpeppermint untuk keluhan mual dan muntah pada ibu hamil trimester I.
		3. bagi ibu hamil
Metode penelitian di harapkan dapat menambah wawasan khusus nya ibu hamil sehingga di sarankan untuk menggunakan cara mengatasi keluhan mual dan muntah dengan cara non farmakologi yaitu dengan aromaterapi peppermint.
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